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RINGKASAN

A. Syamsu Alam (L 111 99 003). Monitoring Luasan dan Kerapatan Hutan
Mangrove Dengan Menggunakan Citra Landsat ETM+ di Kabupaten Sinjai
Dibawa Bimbingan Muh. Anshar Amran Selaku Pembimbing Utama dan
Ahmad Faizal Selaku Pembimbing Anggota.

Penelitian 11 dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi
tentang distribusi luasan dan kerapatan hutan mangrove di  Kabupaten Sinjai dengan
aplikasi teknik penginderaan jauh memanfaatkan citra LANDSAT-ETM+1998 dan
2002. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal penyajian
data dan informasi aktual tentang distribusi luasan dan kerapatan hutan mangrove
sehingga menjadi acuan bagi pengambilan kebijakan dalam usaha pemanfaatan dan
pengelolaan ekosistem mangrove untuk masa mendatang, Sedangkan ruang lingkup
penelitan i meliputi pengelahan data citra LANDSAT-ETM+ untuk memperoleh
citra vang dapat memberikan gambaran tentang kondisi hutan mangrove secara
multitemporal dan analisis citra untuk mengetahui perubahan luas areal dan kondisi
kerapatan hutan mangrove yang dipantau,

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung  bulan Agustus 2003 hingea bulan Juli
2004, Metodologi vang digunakan meliputi beberapa tahap vaitu pengumpulan data,
survei awal. tahap pengolahan dan analisis awal data citra, survei lapang akhir,
analisis lanjutan menggunakan Inderaja serta tahap pembuatan laporan akhir.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa luas hutan mangrove di
Kabupaten Sinjai berdasarkan hasil analisis citra Landsat ETM+ adalah sebesar
212,29 Ha atau 1,55% dari total tutupan lahan pada tahun 1998 menjadi sebesar
371.34 Ha atau 2,55% pada tahun 2002 atau terjadi penambahan luasan sebesar
39.76 Ha selama kurun wakru 4 {empat) tahun,

Kondisi kerapatan hutan mangrove turun dengan ditunjukkan oleh rasio
mangrove lebat terhadap mangrove jarang mempunyai nilai lebih besar daripada
0.92, vaiu sebesar 229 pada tahun 1998 dan 0,02 pada tahun 2002. Tetapi ini
mengindikasikan bahwa mangrove di Kabupaten Sinjai telah mengalami kerusakan
dengan menurunnva kerapatan hutan mangrove,

Perubahan tutupan lahan kelas mangrove lebat menjadi kelas mangrove jarang
50,56 Ha atau sebesar 0.4 %,
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Alhamdulilichirabbil Alamin.  Tiada kata yang pantas diucapkan selain
mengucap syukur kehadirat Allah SWT. Kukumpulkan seluruh kata-kata pujian dan
kupanjatkan hanya kepada-Nya untuk kebesaran nikmat dan karunia-Nya yang
teramat besar. Salawat dan salam bagi junjunganku Muhammad Rasulullah SAW,

Seiring berjalannva waktu vang tak berwujud tetapi terasa begitu singkat
mengiringi perjalanan hidup kita. Terlalu banyak kisah baik suka maupun duka vang
telah dilalui dan berjibun centa vang menanti untuk dituliskan. Semoga itu semua
menjadi bekal berharga dalam mengarungi babak kehidupan dan kisah baru yang
dimulai pada detik ini,

Dengan segala kemampuan vang dimiliki kami mencoba menyajikan karya
penulisan, tetapi disadan bahwa hasil vang dicapai masih jauh dari kesempurnaan,
namun demikian penulisan skripsi ini diharapkan telah memenuhi tuntutan
kurikulum, bermanfaar bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnva Kelautan
dan juga bermanfaat bagi Pemda Tingkat II Sinjai yang menjadi sentral lokasi
penelitian ini. Berangkar ide telah tertuang dengan segala jenh payvah untuk suatu
idealisme vang tak berujung karena direcoki oleh pemikiran dan pencarian vang

terbatas dan tergantikan, Apa vang ada di sini hanyalah sedikit kecapan kepuasan
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dibanding obsesi yang pemnah singgah di kepala penulis. Namun pada akhimya,
hanya Allah jualah pemilik segala kesempurnaan.

Tenring do'a dan syukur yang tiada henti atas segala cinta dan sayang
keluarga besarku yang tiada berujung: Ayahanda (H. A. Marsuki.L), Ibunda (Hij.
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(A. Resky, A. Fira, A. Uni, A. Dilla, A. Tadir, A. Nurul, A. Awal, A. Ririn,
A. Fata, A. Ari dan A. Asry), terima kasih ‘'untuk dorongan semangat dan kasih
savang,

Tulisan ini takkan pernah ada tanpa bantuan dari mereka yang turut berperan
besar dari awal hingga akhir penvelesaiannya, karena itu penulis menghaturkan
terima kasih yang tak terhingga kepada
[. Drs. M. Anshar Amran, M.Si selaku pembimbing utama, atas dukungan dan

masukan serta bimbingan vang telah Bapak berikan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.499 pulau dengan
gans pantai sepanjang 81,000 km (Dahuri dkk, 2001). Sepanjang garis pantai dan
-I:Hmtangan perairan laut terkandung kekavaan sumber daya alam yang berlimpah,
mulai dari sumber bahan makanan sampai kekayaan hidrokarbon dan bahan tambang
lainnya. Selain menyediakan berbagai sumber daya alam tersebut, wilayah pesisir dan
lautan Indonesia juga difungsikan untuk keperluan transportasi, parjwisata, kawasan
industri, marikultur, kawasan pemukiman, dan bahkan sebagai tlempat pembuangan
limbah.

Salah satu sumber daya alam di wilayah pesisir adalah hutan mangrove. Hutan
mangrove merspakan tipe hutan yang khas tumbuh di sepanjang pantai atau muara
sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut Mangrove banyak dijumpai di
pantai vang landai dan terlindungi dari gempuran ombak

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara lautan dan
daratan vang mempunvai peranan unik dan rentan terhadap perubahan kondisi
lingkungan, serta tidak dapat digantikan oleh ekosistem hutan lainnya, Peranan hutan
mangrove dalam ekosistem pantai adalah penvediaan bahan organik, sebagai tempat
asuhan (nursery ground), tempat bertelur (spawning ground), dan tempat berlindung

berbagai biota laut, serta sebagai pelindung pantai dari aktivitas zelombang.



Dalam hubungannya dengan ekosistem daratan, produktifitasnya dipengaruhi
oleh unsur hara yang terbawa oleh aliran sungai dari daratan vang terakumulasi di
sekitar mangrove,

Potensi hutan mangrove sebagai bahan bangunan, kayu bakar, perikanan,
kesehatan, dan lain sebagainya bermanfaat terhadap banyak sektor. Data pada tahun
1987 — 1997 menunjukkan bahwa dalam kurun wakty 10 tahun hutan mangrove di
Indonesia telah berkurang antara 700.000-1,76 juta ha dan 3.7 juta Ha hutan
mangrove di Indonesia (Dephutbun, 1997), diperkirakan 30 % dani kerusakan in
disebabkan oleh konversi hutan mangrove menjadi tambak. Di Sulawesi Selatan
hutan mangrove telah mengalami degradasi sebagai akibat tekanan vang berat karena
adanya konversi menjadi lahan lain. Dari total luas sebesar 112.000 ha yang ditaksir
pada awal tahun lima puluhan, hanya tersisa 39.000 ha pada tahun 1994, Sebanyak
65 % telah habis ditebang untuk peruntukan lain {Nurkin, 1994),

Tekanan pada ekosistem mangrove disebabkan pertambahan penduduk,
reklamasi lahan, dan Eksploitasi mangrove yang makin meningkat, telah
menvebabkan perusakan menveluruh atau sampai pada tingkat kerusakan-kerusakan
vang berbeda-beda. Di beberapa tempat ekosistem mangrove telah dikonversi
menjadi ekosistem lain. Ancaman ini makin besar terhadap daerah mangrove yang
belum diganggu serta terjadinya degradasi pada daerah vang mengalami tekanan baik
disebabkan oleh perbutan manusia ataupun terjadi secara alami.

Salah satu kawasan di Sulawesi Selatan vang dikenal dengan tutupan hutan
mangrove vang luas adalah pesisir Kabupaten Sinjai memiliki Juas sekitar 212,29
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Hektar (Ponto, 1998). Data tersebut terlihat adanya indikasi bahwa berkurang atau
bertambahnya luasan hutan mangrove disebabkan intensitas interaksi aktivitas
manusia dan tingkat kemampuan untuk pulih dan tumbuh alami dan lingkungan itu
sendin.

Hutan mangrove di Kabupaten Sinjai, tumbuh di rawan Ilumpur, sehingga
perlu dipantau keberadaannyva sebagai upava awal untuk mengetahui potensi hutan
mangrove vang ada di Kabupaten Sinjai..

Melihat fungsi dan manfaat hutan mangrove yang besar bagi sumber daya dan
lingkungan pantai serta kenyataan yang ada, maka perlu adanya perhatian dan usaha
vang sungguh-sungguh untuk menjaga kelestanan hutan mangrove di Kabupaten
Sinjai.

Adanva permasalahan tersebut, maka perlu data dan informasi tentang
karaktenstik hutan mangrove dalam beberapa tahun terakhir ini yang ada kaitannya
dengan masalah perubahan luas dan kerapatannya, bentuk dan pola penggunaannya
serta bentuk atau hasil vang diperoleh dan penggunaan lahan tersebut. Informasi
rersebut sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan
dalam menvusun kebijakan pengelolaan hutan mangrove,

Peningkatan pemanfaatan lahan hutan mangrosve menvebabkan keadaan
hutan mangrove semakin terdesak dan terancam kelestanannya Untuk itu diperlukan
adanva perencanaan vang matang dalam pengelolaan hutan mangrove. Penyusunan
perencanaan dan pengelolaan hutan mangrove memerlukan dukungan data dan

informasi mengenai keadaan hutan secara lengkap, aktual, vang diperoleh secara
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cepat dan berkala. Perolehan data secara cepat dan berkala dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi penginderaan jauh,

Aplikasi teknologi penginderaan jauh dengan memanfaatkan data citra
LANDSAT-ETM+ (Land Sareliite-Enhance Thematic Mapper Plus) untuk memantay
hutan mangrove, merupakan salah satu pendekatan yang sangat efisien dan efektf
dari segi waktu, biaya karena dapat diperoleh data yang relatif baru dan berulang
dalam periode yang pendek serta dapat dilakukan dengan waktu yvang lebih c:;.pat dan
mencakup daerah yang luas dibanding dengan teknik konvensional. Selain itu data .

vang dihasilkan cukup akurat,



Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari Penelitian ini adalah memantau perubahan Juas dan kerapatan
hutan mangrove di Kabupaten Sinjai antara tahun 1998 dan tahun 2002,
Sedangkan kepunaan penelitian adalah diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam hal penyajian data dan informasi aktual tentang distribusi luasan dan kerapatan
hutan mangrove sehingga bisa menjadi acuan bagi pengambilan kebijakan dalam

usaha pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem mangrove untuk masa mendatang.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup kegiatan dalam penelitian ini meliputi ;
1. Pengolahan data citra LANDSAT-ETM+ untuk memperoleh citra yang dapat
membenkan gambaran tentang kondisi hutan mangrove secara multitemporal,
2. Mengetahui perubahan luas areal serta kondisi kerapatan hutan mangrove.
Sedangkan batas daerah penelitian adalah pesisir Kabupaten Sinjai, Sulawesi

Selatan.




TINJAUAN PUSTAKA

Ekosistem Mangrove

1. Pengertian Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove adalah suatu ekosistem yang berkembang di daerah
pantai berair tenang dan terlindung dan pengaruh ombak besar serta eknsi-sncmnya
bergantung kepada adanya aliran air laut dan aliran air tawar dari darat. Komponen
tumbuhannya sebagian besar berupa jenis-jenis yang keanckaragamannya jauh lebih
kecil dari ekosistem hutan darat (Sukarjo, 1981 dalam Istomo, 1992)

Hutan Mangrove merupakan komunitas vegemasi pantai tropis, vang
didominasi oleh beberapa jenis mangrove vang mampu tumbuh dan berkembang pada
daerah pasang-surut pantai berlumpur Menurut Bengen (2000), hutan mangrove
mempunvai cin-ciri antara lain :

a. Umumnva tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya berlumpur,
berlempung, dan berpasir.

b Dacrahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari maupun vang hanya
tergenang pada saat pasang pumama. Frekuensi genangan menentukan komposisi
vegetasi hutan mangrove.

¢. Menerima pasokan air tawar vang cukup dari darat,

d. Terlindungi darm gelombang besar dan arus pasang surut vang kuat Air

bersalinitas pavau (2-22 permil) hingga asin (mencapai 38 permil).



Berdasarkan surat keputusan vang dikeluarkan oleh Direkioral Jenderal
Kehutanan No. 60/Kpts/DI/1978, yang dimaksud dengan hutan mangrove adalah tipe
hutan yang terdapat disepanjang pantai atau muara-muara sungai yang dipengaruhi
oleh pasang surut air laut,

Mangrove di Indonesia mempunyai keragaman jenis yang tinggi, yang
seluruhnya tercatat 89 jenis tumbuhan. lenis pohon dan zonasi tumbuhan mangrove
mempunyai berbagai variasi pada lokasi yang berbeda, ditentukan oleh jenis tanah,
kedalaman dan periode penangan. kadar garam dan daya tahan terhadap ombak serta

arus (Darsidi, [982 ; Nontji, 1986),

1. Karakteristik dan Fungsi Ekosistem Mangrove

Energi yang terdapat pada ekosistem mangrove dipengaruhi oleh beberapa
faktor fisik seperti terdapatnya sungai-sungai, pasang surut, arus laut, dan faktor-
faktor biologi seperti produksi serasah dari tumbuhan yang jatuh dan dekomposisi
serta semua mekanisne yang mengatur kecepatan pemasukan, pengeluaran dan
penvimpanan matenal organik serta anorganik (Lugo et al, 1973 dan Odum 197 ).

Hutan mangrove memegang peranan unik vang tidak dapat digantikan lag
oleh ekosistem lainnya yaitu sebagai maia rantai perputaran zat hara yang penting
bagi organisme akuatik. Hutan mangrove menghasilkan bahan organik vang finge
dimana 90 % partikel organik vang terdapar di perairan berasal dan serasah daun
mangrove, dan menvumbangkan sekitar 35 — 60 % unsur hara vang terdapat di

perairan.  Disebutkan bahwa 90 % produktivitas perairan diperoleh dari wilayah



pesisir atau pantai sedangkan wilayah tersebut besarmya hanva 10 % dari total
perairan.

Mangrove umumnya tumbuh dalam 4 (empat) zona, yailu pada daerah
terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau sampai hampir
lawar, serta daerah kearah daratan yang memiliki air tawar. Zona-zona tersebut

adalah:

a. Mangrove Terbuka, berada pada bagian yang berhadapan dengan laut
Komposisi foristic dan komunmitas di zona terbuka sangat tergantung pada
substratnya. Contoh tanamannva adalah Sonnerart alba yvang mendominasi daerah
berpastr sementara Avicennia marina dan Rhizaphora mucronate cenderung
untuk mendominasi daerah vang berlumpur (Stenis, 1958 dafam [Imran, 2002),

b. Mangrove tengah, terletak dibelakang mangrove zona terbuka. Di zona ini
biasanva didominasi oleh jenis Rhizophora. Jenis-jenis penting lainnva vang
ditemukan adalah Bruguiera eriopeiala, Bruguiera gymnarrinza, Excoecaria
agallocha, Rhizophora  mucronata, Xvlocarpus granatum dan Nilocarpus

maofuccrnRsis,

¢. Mangrove payau, berada disepanjang sungai berair payau hingga hampir tawar.
Di zona ini biasanya didominasi oleh komunitas Mpa fruticans. atau Sonneraria
aiha.. Di jalur lain biasanya ditemukan tegakan Nipa fruticans vang bersambung

dengan vepetasi vang terdini dan Cerbera spp, Gluta renghas, Stenochiveny



palustris, dan Xylocarpus gramarum. Ke arah pantai campuran komunitas

Sonneratia-Nypa lebih sening ditemukan. (Giesen, 1991 dalam Imran, 2002),

Mangrove daratan, berada di zona perairan payau atau hampir tawar di belakang
jalur hijau mangrove sebenarnya. Zona ini memiliki kekayaan jenis yang lebih
tinggi dibandingkan dengan zona lainnya. Jenis-jenis yang umum ditemukan pada
zona ini termasuk Ficus microcarpus (Ficus refusa, Intsia bijuga, Nypa fruticans,

Lumnirza racemoza, Pandanus spp dan Xylocarpus moluceensis (Giesen, 1991

dalam Imran, 2002).

Ekosistem mangrove mempunvai beberapa manfaat (Bengen, 2000), sebagai

berikut :

a,

Manfaat Ekologis, vyaitu:; sebagai pelindung pantai dari ancaman
gelombangfombak laut, badai, angin laut, banjir'pasang dan abrasi pantai,
penawar/pemulia atau penetralisir pencemaran baik yang berasal dan daratan ke
arah laut ataupun intrusi air laut ke daratan, serta sebagai tempat perlindungan,
pemijahan, pembiakan, dan pembesaran berbagai tkan dan biota laut.

Manfaat Ekonomis, vaitu sebagai penghasil kavu bangunan, kayu bakar, bahan
pembuat arang dan sebagainya, sebagai alternatif sumber daya pangan, bahan
pakan ternak, sumber daya atau bahan baku industri, bahan dasar kosmetk,
potensi untuk obyek wisata alam {eco-fourism), karena sifatnya yang lengkap ada

mamalia, burung-burung dan sebagainya. Di Asia Tenggara dan wilayah Pasifik,



areal mangrove juga digunakan untuk cadangan bagi tempat tinggal baru
penduduk, industri minyak dan kolam ikan,

3. Degradasi Mangrove

Menurut Rusila, (1999), kegiatan pembangunan utama yang memberikan
sumbangan terbesar terhadap menurunnya luas areal mangrove di Indonesia adalah
pengambilan k;g.-u untuk keperluan komersial serta peralihan peruntukan untuk
tambak dan areal pertanian (khususnva padi dan kelapa). Ps.uda tahun 1990, luas areal
tambak vang terpantau sekitar 269.000 ha, sementara data tahun 1985 menunjukkan
seluas &77.200 ha areal mangrove berada dalam konsesi pengusahaan hutan untuk
diambil kayunya.

Sedangkan Dahun, (2001) menvyatakan bahwa penurunan leas hLutan
mangrove im berkaitan dengan permasalahan, vaitu :

a. Konversi kawasan hutan mangrove menjadi berbagai peruntukan lain seperti
tambak. pemukiman, dan kawasan industn secara tidak terkendali,

b. Belum ada kejelasan tata ruang dan rencana pengembangan wilayah pesisir
sehingea banvak terjadi wmpang tindih pemanfaatan kawasan hutan mangrove
untuk berbagai kegiatan pembangunan.

c. Penebangan mangrove untuk kavu bakar. bahan bangunan dan kegunaan lainnyva
melebihi kemampuan untuk pubth fremewable capacity).

d. Pencemaran akibat buangan limbah minvak, industri dan rumah tangya.

e. Pengendapan (sedimentasi) akibat pengelolaan kegiatan lahan alas yang kurang

baik.
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f. Proyek pengairan yang dapat mengurangi aliran masuk air tawar (unsur hara) ke
dalam ekosistem hutan mangrove,

g. Proyek pembangunan yang dapat mengalami atau mengurangi sirkulasi arus
pasang surut,

h. Data informasi senta [PTEK yang berkaitan dengan hutan mangrove masih
terbatas, sehingga belum dapat mendukung kebijakan atau program penataan
ruang, pembinaan dan pemanfaatan hutan mangrove secara h:rk:[anjuta-n fon

sustainable basis).

Teknologi Penginderaan Jauh

1. Pengertian dan Prinsip Dasar Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adaiah teknologi untuk mengetahui ataupun mengobservasi
mengenal informasi suatu objek tanpa mengadakan kontak langsung dengan objek
tersebut. Selanjutnya informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk merencanakan
berbagai sektor pembangunan, Kegiatan observasi dalam artian khusus adalah
mendeteksi gelombang elektromagnetik vang dipantulkan, ditransmisikan, atau
dihamburkan oleh objek tersebut. Melalus pemahaman sifat-sifat interaksi
selombang elektromagnetik dengan obvek dapat dikembangkan teknologi akuisisi
dan pengolahan data sehingga informasi obvek dapat diekstraksi sekaligus dapat
diturunkan dari data penginderaan jauh (Kusumowidagdo, 1999),

Lillesand dan Kiefer {1979) mendefenisikan penginderaan jauh sebagai ilmu

dan seni untuk memperoleh informasi tentang suaru objek, daerah atau fenomena
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melalui analisis data yang diperoleh melalui suatu alat tanpa kontak langsung dengan
obyek, daerah atau fenomena vang dikaji.

Sedangkan menurut Butler er al (1988) mengatakan bahwa teknik
penginderaan jauh merupakan suatu cara untuk mendapatkan atay mengumpulkan
informasi mengenai obyek dengan dasar pengukuran dilakukan pada jarak tertentu
dan objek atau kejadian tersebut tanpa menyentuh atau melakukan kontak fisik
langsung dengan objek yang sedang diamati. Informasi yang diperoleh berupa radiasi
gelombang e]ehmmagneiilcl yang datang dari suatu obvek di permukaan bumi, baik
vang dipancarkan maupun vang dipantulkan oleh obvek tersebut vang kemudian
ditenma oleh sensor. Sensor ini dapat berupa kamera atau peralatan elektronik
lainnva.

Besamnva intensitas radiasi vang diterima oleh sensor tergantung pada
karaktenistik obyek dan panjang gelombang vang tiba pada obyek tersebut. Dengan
kata lain, setiap obyek mempunyai karakteristik pantulan {refleksi), penerusan
ftransmisi), dan pancaran (emisi) vang berbeda-beda (Lillesand dan Kiefer, 1979),

Gambar 1 menunjukkan secara umum proses penginderaan jauh vang meliputi
dua proses utama vaitu pengumpulan data dan analisis data. Proses pengumpulan
data meliputi :

a. Sumber enerm
b. Perjalanan energi melalui amosfer

¢. Imerkasi antara energ dan kenampakan di muka bumi

d. Wahana dapat berupa pesawat atau sateit



e. Hasil data dalam bentuk piktorial atau numenk.

Proses analisis data meliputi

f. Pengujian data dengan menggunakan alat interpretasi dan alat pengamatan uniuk
menganalisis data piktonal dan komputer untuk menganalisis data sensor numenk

g. Informasi dapat berupa laporan atau dalam bentuk tabel dan peta.

h. Informasi tersebut diperuntukkan untuk pengguna yang memanfaatkan untuk

proses pengambilan keputusan (Lillesand dan Kiefer, 1979) .

T s Analisis Data 1
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Gambar 1. Penginderaan jauh elektromagnetik untuk sumberdaya bumi
(Sumber : Lillesand dan Kiefer, 1979)

Lo (1976) dalam Sutante (1986), mengemukakan bahwa pada dasarnya

kegiatan interpretasi citra terdin dar dua tingkat vaitu, tingkat pertama berupa
pengenalan objek melalw proses detekei dan idennfikasi, dan tingkat kedua berupa
pﬂﬁilaian atas pentingnya objek yang telah dikenali tersebut, yaitu arti pentingnya tiap
objek dan kaitannya dengan antar objek tersebut. Tingkat pertama berani perolehan

data, sedangkan pada tingkat kedua berupa interpretasi atau analisis deta. Di dalam

13



upaya otomatisasi, hanya tingkat pertamalah yang dapat dikomputerkan. Tingkat
kedua harus dilakukan oleh orang yang berbekal ilmu pengetahuan cukup memadai
pada disiplin ilmu tertentu.

Model data pada citra adalah model data raster vaitu bentuk dimana setiap
lokasi dipresentasikan sebagai suatu posisi sel. Sel vang diorgamisasikan ini dalam
bentuk kolom dan baris sel-sel yang biasa disebut grid. Setiap baris matrik berisikan
.b-erisikan sejumlah sel vang memiliki nilai tertentu yang mempresentasikan suatu
fenomena geografis. Nilai yang terkandung oleh suatu sel adalah angka vang
menunjukkan data nominal, misalnya kelas lahan, konsentrasi polutan dan lain-lain

(Hakim, 1996).

2. Karakteristik Satelit Landsat 7 ETM+

Satelit Landsat 7 diluncurkan pada tanggal 15 April 1999 di sebelah barat dari
Vendenburg California oleh angkatan udara AS dengan wahana peluncuran DELTA
[l. Landsat 7 memiliki berat sekitar 4800 pound (2200 kg), dengan panjang 14 kaki
(4.4 m} dan berdiameter 9 kaki (2,8 m). Satelit Landsar 7 terdiri dari mesin penggerak
vang disusun dan rangkaian mesin pengendali dan mempertinggi sensor Thematic
Mapper (ETM-) vang dihasilkan dan dikembangkan oleh lembaga penginderaan jauh

di Ravtheon Santa Barbara, Califoria.



Tabel 1. Karakteristik Sensor dan Fungsi Band Sensor Thematic Mapper.

[

Band

Panjang Gelombang
(pm)

Fungsi

0.45-0,52

Band 1 (Biru); Pemetaan daerah perairan pesisin
(coastal water mapping), peneirasi twbuh air,
analisis sifat khas penggunaan lahan, pembedaan
penggunaan vegetasi dan fahan.

0,52 - 0,60

Band 2 (Hijau); Pengindera puncak pantulan
vegetasi pada spectrum hijau yang terletak diantara
dua saluran spectral serapan klorofil. Tanggapan
pada band ini dimasukkan untuk menekankan
pembedan vepetasi dan penilaian kesuburan.

0,63 -0,96

|

Band 3 (Merah): Memisahkan vegetasi. Band imi
herade pada satu bagian serepan klerofil den
memperkuat kontras antara kenampakan vegetasi
dan bukan vepetasi, juga menajamkan kontras
antara klas vegetasi.

0,76 - 0,50

Band 4 (Infra Merah Dekat), Untuk mengindera
sejumlah biomassa vegetasi yang terdapat pada
daerah kajian. Hal ini membantu identifikasi
tanaman dan akan memperkuat kontras antara
tanmnand.ﬂnganmnahdanlalmndcngmai:_

155-1,75

[Band S (infra Merah Menengah), Sebagai
| pengindekasi kelembaban tanah, serta untuk awan/
| salju di atmesfer.

"~ 10.40— 12,50

i Band 6 (Infra Merah Thermal Jauh); Saluran yang
| penting untuk pemisahan formasi batuan serta
| pemetaan hidrotermal.

"Band 7 (Infra Merah Menengah), untuk
| pengdiskriminasi mineral dan tipe batuan, sensitive
| terhadap lembaban vegetast.

I
E

Band & (Saluran Hijaw, Saluran Merah, Saluran
| Infra Merah Dekat). Untuk pemetan daerah vang
luas, studi tentang daerah perkotaan.

~Lebar Siaman

185 km

| Ukuran Sel Resalust Tanah

30 % 30 (band 6 : 120 x 120)

Sumber- Lillesand dan kieffer (1990) dan Butler, dkk., dalam Akbar (2000)

Sensor ETM+ terdin dan % band multispekiral scanning radiometn yang

mampu menghasilkan resolusi yang tinggi mengenai informasi gambaran pada
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permukaan bumi. Setiap piksel berukuran 49 kaki {15 meter) pada band pankromatik;
98 kaki (30 meter pada 3 gelombang tampak, infra merah dekat dan tengah; 197 kaki
(60 meter) pada band inframerah thermal. Satelit Landsat 7 mengambil gambar bumi
dan mengirimkan data ke seluruh stasiun penerima di seluruh dunia. Orbit satelit
dalam kedudukannya di bumi mempunvai ketingman kurang lebih 438 mil (705 km)
dengan gans perputaran matahan 98 derajat. Landsat 7 mempunyai system katalog
dan mampu memberikan gambaran I;uu'n.i dalam 57.784 scene selebar 155 mil (183
km}) dan sepanjang 106 mil (170 km). Sensor ETM+ memproduksi kurang lebih 3.8
amipabit data untuk tiap scenenya.

Satelit 7 mempunyai sensor ETM+, merupakan repliksi dan kemampuan yang
tinggi dari perangkat Thematic Mapper pada Landsat 4 dan 5. Landsat ETM+
memasukkan keistimewaan baru yang lebih serbaguna dan komponen yang lebih
efisien untuk data studi global, monitorting penutup lahan dan Juas area pemetaan
lebih akurat dibanding desain terdahulu dan menunjukkan koreksi radiometric vang
stabil dengan gangguan yang rendah. ETM+ menunjukkan dengan jelas data tiap
bandnva (image ro image) untuk data studt multitemporal dan daftar untuk seleksi
pada proses pemetaan. Landsat 7 tidak menggunakan system ground control point
(GCP) untuk koreksi geometrik. Sistem vang digunakan adalah penentuan titik
ketinggian dan pengkalibrasian data satelit. Jadi untuk penggunaan data Landsat 7
tidak perlu lagi dikoreksi geometrik.

Keistimewaan Landsat 7 antara lain: saluran pangkromatik dengan resolusi

spasial 13 meter.



3. Pantulan Spektral Vegetasi Mangrove

Pantulan spektral vepetasi sangat bervariasi terhadap panjang gelombang,
Pantulan spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, struktur internal daun
dan kandungan uap air (Hoffer, 1978 dalam Amran, 1999). Kurva pantulan spektral

vegetasi secara umum dapat dilihat pada Gambar 2 berikut :
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Pigrmen , Internal ! Air pangonimol
1 1 pontulan douny
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Gambar 2. Kurva Pantulan Spektral Vegetasi Hijau

Pengaruh pigmentasi sangat dominan pada panjang gelombang tampak (0.4 —
0,7 um). Kurva pantulan spektral vegetasi menunjukkan bahwa nilai pantulan sangat
rendah pada panjang gelombang biru dan merah. Rendahnyva nilai pantulan pada
panjang gelombang ini berhubungan dengan dua pita serapan klorofil pada panjang

eelombana 0.45 um dan 0,65 pm. Klorofil dalam daun menyerap sebagian besar dan



lenaga yang datang dengan panjang gelombang tersebut. Puncak pantulan pada
epektrum tampak adalah 0,54 um yang merupakan panjang gelombang hijau.

Tumbuhan mangrove yang sehat mempunyai daun berwama hijau. Wama
hijau vang dominan pada daun mangrove menunjukkan adanya kandungan klorofil
yang banyak, yang akan menyerap banyak energi pada saluran biru dan merah namun
sﬂmpanﬁ}ra lebih rendah pada saluran hijau (Amran, 1999).

Penginderaan Jauh untuk Pemantavan Hutan Mangrove

Studi mengenai pemanfaatan data satelit penginderaan jauh untuk keperiuan
pemantauan hutan mangrove telah banyak dilakukan. Daerah Muara Angke adalah
salah satu daerah yvang menjadi objek kajian. Data yang digunakan adalah data
Landsar MSS resolusi 80 m dan Landsat ETM+ resolusi 30 m tahun 1984 — 1955,
Data tersebut diproses dengan menggunakan metode konvensional pengenalan objek
(klasifikasi), Normalisasi Selisth Indek Vegetasi (Normalized Difference Vegetaion
Indev NDV1) digunakan untuk mengamati tingkat kehijauan dar vegetasi vang
diamati.

Hasil vang didapatkan menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan luas hutan
mangrove dari 2394 ha pada tahun 1987 menjadi 142 ha pada tahun 1991, penurunan
ini terjadi berkaitan dengan program pembangunan kota untuk membangun Water
Front Cirv, Namun tahun 1692 mengalami peningkatan karena keberhasilan program
rehabilitasi mangrove hingga tahun 1995 mencapai 1039 ha,

Di Sulawesi Selatan, Ponto (2000), menggunakan data Landsat-TM tahun

1994 dan 1998 dalam melakukan pemaniauan terhadap luasan dan kondisi kerapatan
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hutan mangrove di Kecamatan Sinjai Utara dan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.
Metode klasifikasi yang digunakan yaitu metode Maximum Likelihood Classification,
Untuk analisis indeks vepetasi dipunakan Normalized Difference Vegetation Index
(NDVT],

| Hasil tumpang susun didapatkan bahwa tegadi penambahan areal hutan
mangrove 121,32 ha dan areal tambak 22527 ha, untuk areal non mangrove dan
perairan terjadi penurunan masing-masing 610,38 ha dan 18,09 ha. Untuk kerapatan
tajuk mangrove perubahan terjadi paling besar dan mangrove kerapatan jarang
menjadi kerapatan sedang dan mangrove kerapatan sedang menjadi lebat, sedangkan
untuk kelas penutupan lahan perubahan paling besar terjadi dari kategori tambak
menjadi mangrove kerapatan jarang dan kategori non mangrove menjadi mangrove

kerapatan sedang (Ponto, 2000).



METODOLOGI
Wakiu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan Agustus 2003 sampai Juli 2004 yang
meliputi beberapa tahap yaitu pengumpulan data, survei awal, tahap pengolahan dan
apalisis awal data citra, survei lapang akhir, analisis lanjutan menggunakan
Pengideraan Jarak Jauh serta tahap pembuatan laporan akhir.

Lokasi penelitian ltﬂeta;: di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Proses
pengolahan data dilakukan di Laboratorium Inderaja dan SIG (Penginderaan Jauh dan

Sistem Informasi Geografis), Jurusan [imu Kelautan Universitas Hasanuddin,

Alat dan Bahan
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Piranti Pengolahan Citra dan Analisis Data |
| Perangkat lunak pengolah citra dan analisis data antara lain :
a. ER Mapper Ver. 6,1
b ArcView GIS Ver. 3.2

c. MS. Office XP

Pemindai (Scanner); peralatan ini dipergunakan untuk memindai obyek analog

i~

menjadi image digital.

Pencetak (Printer); peralatan ini diperzunakan untuk melakukan pencetakan peta—

Lid

peta tematik hasil analisis dan pencetakan laporan penelitian,

4. Peralatan Tulis Menulis
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Perangkat Survey lapangan :
1. Penentu Posisi — Global Positioning System (GPS)

2. Alat Tulis "waterproofing”

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
| Data Citra Satelit Landsat — ETM Path/Row 114/64 dacrah Sulawesi Selatan

tahun 1998 dan 2002,

[P ]

Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar 2110 - 44 dan Kassi lembar 2110 — 42 skala
1 - S0.000 edisi perlama tahun 1991 terbitan Badan Koordinasi Survel dan
Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) Jakana,

Data in-situ lapangan dan data sekunder..

e

4. Peta-peta tematik lain yang relevan dan data sekunder sebagai data pendukung.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut -

e

. Pengumpulan Data

Tahap ini meliputi kegiatan pengumpulan data sekunder, baik data citra

satelit. data komplementer dan fiteratur vang relevan dengan topik penglitian.

2. Survei Lapang Awal

Survei awal dilakukan pengenalan medan (orientasi lapang) untuk dijadikan

referensi penu:amhilaﬂ data lanh (rrainmg sampfe). Kegatan dilakukan dengan cara
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mengukur titik koordinat dengan menggunakan alat GPS dan juga melihat kondisi

ckosistem mangrove di lokasi penelitian.

3. Proses Koreksi Awal dan Pengenalan Obyek pada Citra

Tahapan ini meliputi koreksi geomelris, pemotongan data citra (cropping),
dan pengenalan obyek penutup lahan. Adapun prases pengolahan data dan analisis

vang digunakan dalam pemantavan hutan mangrove meliputi tahapan-tahapan

sebagai bertkut ;
a. Pemulihan Citra Landsat ETM

Pemulihan citra adalah proses untuk memperbaiki citra yang mengalami
distorsi selama proses transfer data dari satelit ke stasiun penerima di bumi ke arah
gambaran yang lebih sesuai dengan keadaan aslinya. Pemulihan vang dilakukan
dalam penelitian ini adalah koreksi geometris dengan mencocokkan citra terkoreksi
dan vang belum terkoreksi Citra Landsat ETM tahun 1938,

Koreksi geometrik adalah penempatan kembali posisi piksel sedemikian rupa,
sehingea pada citra digital vang tenransformasi dapat dilihat gambaran obyek di
permukaan bumi vang ierekam oleh sensor. Perubahan bentuk dan bujur sangkar

menjadi jajaran genjang merupakan hasil dari transformasi tersebut. {Dancedoro,

1996 dhefem Faisal. 2001
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Sebelum koreksi Sesudah koreksi

Gambar 3. llustrasi posisi citra sebelum dan sesudah koreksi geometrik

Hasil koreksi dan registrasi memiliki nilai RMSE (Roof Mean Square
Error). Jensen (1996) dalam Faisal (2001) menvebutkan bahwa EMSE adalah mila
selisih antara koordinat asli berdasarkan baris dan kolom dengan nilai korrdinat
masukan dari GCP {Ground Control Point) vang dihitung dengan akar pangkat dari

deviasi vang diukur dari akurasi GCP dalam citra. Seperti pada persamaan berikut :

RMSere= [~ Fu £ g V)
DIimana : Xong 02N Vorig - KoOrdinat baris dan kolom vang ash
-x'dany' : GCP dari Citra
Menurut standar pemetaan Amerika S_erii;m nilai RMS kurang dari 0,5

diangeap teliti, untuk Landsat ETM+ dengan resolusi spasial 30 meter harus < 15

meter { Eastman. 1997).
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b. Pemotongan Data Citra (Cropping)
Pemotongan data citra dilakukan untuk memperkecil luas cakupan daerah

penelitian.  Data satu scene umumnya mencakup wilavah yang cukup luas, seperti

path/row 114/64 mencakup wilayah pesisir Sinjai.

Pemotongan citra dilakukan setelah proses koreksi geometnk. Semua data
yang tercakup dalam scene yang tidak dibutuhkan dipotong sampai pada .da-::rah
penelitian/kajian.  Hal ini untuk memperkecil besar file yang digunakan serta
mempercepat proses-proses dalam mengolah d;utﬂ dengan menggunalian perangkat
lunak bila dibandingkain dengan mengolah data satu scene penuh,

c. Peungenaian Gbyek Penviup Lahan dengan Komposit 453

Berdasarkan LAPAN (199%), kombinasi kanal RGB 453 paling sesuai untuk
mendeteksi keberadaan hutan mangrove, membedakan hutan mangrove dengan hutan
darat, dan mendeteksi zonasi mangrove.

Pemisahan suaty obvek pada citra Landsati-ETM+ dapat dilakukan dengan
mudah dengan membuat kombinasi kanal komposit warna (Red Green Blue).
Kombinasi kanal vang umum digunakan dalam kegiatan olah citra yaitu SCC
\Specific Color Composite) RGB 453 (Harsanugraha, er al., 1999}, karena kombinasi
kanal 433 (RGB) mempunyai variasi kombinasi vang paling batk dan vang paling
kontras untuk kenampakan visual untuk membedakan obvek air, tanah dan vegerasi.

Lainnva, pada kanal-kanal ini juga memberikan reflekiansi yang optimal.
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4. Pengolahan dan Analisis Data Citra

Tahapan ini meliputi pembuatan data latih firaining sample}, klasifikasi
penutup lahan, analisis indeks vegetasi, penggabungan kiasifikasi penutup lahan
dengan indeks vegetasi dan analisis perubahan luasan tiap-tiap kelas penutup lahan
dan zonasi kerapatan mangrove. Adapun proses pengolahan data dan analisis yang
digunakan dalam pemantauan hutan mangrove meliputi tahapan-iahapan sebagai
berikut :

a. Klasifikasi Penutup Lahan

Penentuan irgining sample (data latih) pada proses klasifikasi maka dilakukan
proses kombinasi kanal 3, 4, dan 5 vaitu RGB 453 berdasarkan pengenalan obyek
penutup lahan pada tahap pengenalan obvek diatas,

Metode klasifikasi yang dilakukan adalah klasifikasi  terbimbing
menggunakan Maximum Likelihood Classification  (klasifikasi  kemungkinan
maksimum). Metode klasifikasi ini merupakan klasifikasi terbimbing parametrik
paling populer saat ini untuk klasifikasi penutup lahan dengan data satelit
penginderaan jauh (LAPAN, 1999).

Purwadhi  (2001), klasifikasi  berdasarkan  kemungkinan maksimum

1asifikasi e gan cara mengevaluast kuantitanf
merupakan straiegl kjasifikasi terbimbing deng i

varian maupun korelasi pola tanggapan spektral pada saat mengklasifikasikan piksel
vang tidak dikenal. Pengkelasan menggunakan data latth yang bersifat sebaran
sermal (distribusi normal), yaitu semua sebaran (distnbusi) polu tangpapan spektral
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penutup lahan dianggap atau diasumsikan sebagai vektor rata-rata dan kovarian
marik, sehingga nilai statistiknya berupa kurva normal (CGaussian).

Klasifikasi penutup lahan dapat dikategorikan ke dalam 5 (lima) kelas utama,
yaitu : Mangrove, Tambak, Non Vegetasi mangrove, Perairan, dan Awan.

b. Analisis Indeks Vegetasi

Analisis indeks vegetasi digunakan untuk memisahkan indeks reflektansi
spektral ?Egt;:ta.si dengan objek lain seperti air, tanah (non vegetasi). Formula yang
digunakan untuk analisis indeks vegetasi ini adalah NDVI (Normalized Defference
Vegetation Index). NDV] mempunvai formula 1m vang perhitungannya s=derhana
dan dapat menggambarkan suatu kerapatan vegetasi. Pemantauan vegetasi denpan
menggunakan metoda WDVI adalah untuk mengamati perubahan tingkat kehijavan
vegetasi yang discbabkan oleh fluktuasi konsentrasi klorofil pada daun-daun vegetasi
(LAPAN, 1999). Formulza ini didasarkan pada reflektansi dan obyek penginderaan
jauh dalam saluran spektrum merzh dan inframerah dekat. Kisaran sensor tersebut
pada Landsat-TM berada pada kanal 3 dan 4. Rumus vang digunakan adalah :

: {NIR=R)
Ao {NIR+ )

Dimana , NIR = Near Infra Red (kanal 4), R = Red (kanal 3)
Nilai indeks vegetasi (NDVi) vang dihastlkan oleh fomula tersebutl berkisar
antara -1 sampai dengan <l dan distmpan dalam bilangan pecahan/real (32 bit).
Untuk ity dilakukan transformasi yaitu

NDVI,= (100 +100) S NDVE i (2)
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Hasil transformasi akan menghasilkan nilai digital antara 0 - 200 (1 digit
setara dengan nilai NDV] sebesar 0,01)

Analisis indeks vegetasi digunakan untuk mencari perubahan mangrove
secara  kualitatif berdasarkan kerapatan penutupan vegetasi sehingga vang
ditampilkan hanya nilai kerapatan objek vegetasi, sedangkan yang bukan vegetasi
tidak ditampilkan.

Kanal infra merah dekat mempunyai pantulan tinggi (penyerapan rendah)
terhadap obyek vegatasi dan kanal merah memiliki pantulan rendah (penyerapan
tinggi ) terhadap obyek vegetas,

c. Klasifikasi Citra Indeks Vegetasi

Tingkat kerapatan tajuk ditentukan dengan melakukan klasifikasi ulang
(reclassification) dari hasil perhitungan indeks vegetasi, dimana tingkat kerapatan
tajuk vegetasi mangrove dibagi dalam tiga kelas yaitu vegetasi mangrove tingkat
kerapatan jarang, vegetasi mangrove tingkat Kerapatan sedang, dan vegetasi
mangrove tingkar kerapatan lebat, Pengklasifikasian ini didasarkan atas jumlah
puncak histogram vang ada pada nilai perhitungan NDVL dimana satu puncak
histooram diasumsikan sebagai satu kesatuan obyek vegelasi vang merepresentasikan
tingkat kerapatan, Pemilihan cara ini didasarkan pada suatu pertimbangan
lesederhanaan dan kemudahan operasional, dimana lebih mudah membayvangkan

i | nilai-nilai WDV vang disajika:
situasi u’ngl'-:mktrapamndlJﬂ[—""“&““‘d“”ml“' nilai NDVI vang disgjikan.
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d. Penggabungan Klasifikasi Penutup Lahan dengan Indeks Veaetas

Tahap awal telah didapatkan kiasifikasi penutup lahan dan hasil indeks
vegetasi. Selanjutnya dilakukan tabulasi silang antara citra hasil klasifikasi dan
indeks vegetasi untuk mengetahui kerapatan tipe kelas penutup lahan,

e. Analisis Perubahan (Superimposition Analysis)

Analisis ini terutama untuk mengamati perubahan penuiup lahan dengan
meggunakan data multitemporal dimana membandingkan dua citra/data hasil
klasifikasi, dengan pengesbunpan antara klasifikasi penutup lahan tahun 1998 dan
2002 akan dapat diketahui perubahan penutup lahan,

Luas dan perubahan dapat dihitung dari jumlah pixel pada masing-masing
kelompok atau kelas dikalikan dengan ukuran pixel. Rumus yang digunakan untuk
perhitungan luas perubahan vaitu :

Luas (ha) = (jumiah pixel) x (resolusi spasial 30m x Joed x 0000 ... (3)

Dimana | pixel (resolusi spasial) = 30m x 30m

Nilai 0,0001 merupakan konversi dari m- ke ha.
Kecenderungan perubahan lahan yang terjadi pada setiap tahun dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

A

Dimana AL adalah laju perubahan luas, Lt adalah leas pada tahun

pengamatan awal (ha) dan L1 adalah luas pada tahun pengamatan berikutnya (ha). At

dalah selisth wakiu penganmatan awal (tahun} dan wakts pengamatan akhir (tahun}.
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Dimana P adalah persentase perubahan lahan yang terfadi setiap tahun, ¥'AL

adalah Jumlah laju perubahan luas lahan dalam suaty wilayah.

4. Survey Lapang Akhir

Kepiatan im'. dilakukan untuk pe:l:ge-c&h;an kebenaran klasifikasi dan analjsis
indeks vegetasi pada kelas sampel dan hasil analisis yang meragukan, pengama!a-n
tutupan kanopi pada setiap kelas kerapatan dari hasil analisis indeks vegelasi sccara
visual di areal vang relatif homogen dan dampak kegiatan masvarakat di lokasi
tersebut.  Pengamatan wvisual didasarkan pada perkiraan kerapatan kanopi pohon
mangrove vang satu terhadap pohon mangrove yang Ia[.n vang berada dalam area)
pengamatan atau seluas cakupan terkecil (piksel) dan citra Landsat ETM+ vaitu 900
meler persegi,

Data diup ketelitiannva dengan menggunakan tabel kontingensi dan /Jaels
dan dnrrop, Kontingensi untuk uji ketelitian disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Kontingensi untuk Uji Ketelitan

: - i\ Total | Total |

. Lji Lapang:s i Hasil Pengujian Lapangan | liisrirton : vl

-0 . =] T ” Ish ] J i |
Interpretasi — Mgr | Tbk | Pr | Non | Jumls unila

I Aanerove (hler) .I |
2 Tambak { Thk}
3 Perairan:Laut (Pr)
. on Manerove (Non) .
Toaal Lapangan | . |!

9, Benar | -

%y Salah | ]

1
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Ketelitian hasij interpretag dihitung berdasarkan metode vang disusun oleh
Short et. al. {1982) yaitu wji medan pada titik sampel yang terjangkau secara terestis

(verifikasi), dan membandingkan dengan hasil mterpretasi citra satelit. Persentase
ketelitian hasil interpretas; dihitung dengan formula -
B
=—x100% o (5)
J
Dimana : K = Ketelitian hasil interpretasi (%)

B = Hasil interpretasi vang benar
1= Jumlah sampel vang diteliti
Ketelitian hasil interpretasi vang dapat diterima mempunyai nilai minimal 85%

(Anderson, dkk., 1976 dalam Asriadi, 2003),

in
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak dan Batas Wilayah
Lokasi Penelitian Terletak di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Sclatan. Kabupaten
Sinjai secara Geografis terletak .antara 57197507 — §°36°47" LS dan 1197487307 -
120°10°00"BT.
 Secara administratif, Kabupaten Sinjai terdiri dari 8 (delapan) Kecamatan dan
75 (tujuh puluh lima) Desa. dengan luas wilayah 819,96 Km’. Secara ekonomi,
daerah ini memiliki letak strategis karena memiliki dua jalur perhubungan yaitu

perhubungan darat dan lautserta 85 % ierdiri dari medan berbukit, bergelombang,
sampai bergunung.

2. Kependudukan

Penduduk Kabupaten Sinjai tahun 1998 vaitu 200905 jiwa, mengalami

peningkatan pada tahun 2002 menjadi 207257 jiwa. Dengan Laju pertumbuhan
penduduk 0,70%.

Kepadatan pcn{luduh Kabupaten Sinjai adalah 753 jiwa per km’, Kecamalan
=

Siniai Utara merupakan daerah vang memiliki kepadatan terbesar vaitu 1181 jiwa per
irjal ra Xellz

. jischabkan Kecamatan Sinjai Utara merupakan ibu kota
1

kmi-, kepadatan 1n

Kabupaten Sinjai.

Lk
lal



Tabel 3. Jumlah penduduk dan lajy

2002
No Kesitiaing Penduduk | Penduduk | Laju pertumbuban |
o Tahun 1998 | Tahun 2002 Penduduk
1 Ellﬂ_'! ai barat 20310 20916 0.73
2 51_:1]&1 Borong 15107 15616 0.832
3 | Sinjai Selatan 49257 33565 -9.144
4 | Simjai Timur 38356 25904 -9.346
3 | Sinjai Tengah 24345 23677 -0.69
6 | Sinjai Utara 38162 | 43846 3.53
7 | Bulupoddo 15368 | 15436 0.094
| & | Tellu Limpoe 0 28307 0
i | Kab. Sinjai 200903 07257 0.70

Sumber : Kabupaten Sinjai dalam Angka, Tahun 1999 dan Tahun 2003

pertumbuhan penduduk Tahun 1998 dan Tahun

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sinjai untuk kurun waktu selama 4

(empat) tahun tidak merata, dimana pada Kecamatan Sinjai Utara, Sirjai Barat,

Sinjai Dorong, dan Bulupoddo mengalami pertambahan jumlah penduduk  masing-

masing 5684 jiwa, 606 jiwa, 509 jiwa, dan 54 jiwa, sedangkan Kecamatan Sinjai

Timur, Sinjai Selatan, Sinjai Tengah mengalami penurunan jumlsh penduduk

masing-masing 12452 jiwa, 15692 jiwa, dan 668 jiwa.



Tabel 4, Bidang kegiatan dan volume Tahun 1998 dan Tahun 2002

) Yolume Volume Laju
No Bidang kegiatan Tahun Tahun PE[‘IIhJIﬂlﬂI.‘I
1998 2002 volume
1 | Penangkapan ikan di laut
- Ikan (Ton) 20.692 22,717 2,025
- Udang (Ton) 13 126 113
2 | Pemeliharaan di tambak
- Ikan (Ton) 540 856.8 316,8
- Udang (Ton) 210 47.8 -162.2
3 | Pemeliharaan di kolam (Ton) 46 556.6 510.6
4 | Penangkapan benih
- Nener {(ekor) 16.000 | 6.562.000 6.546.000
- Benur (ekor) 22.000 125.000 103,000
' 5 | Budidaya rumput laut (kering)
| - Eucheuma contonii (Ton) 2 1] 2
| - Gracilaria spp (Ton) 90 4.600 | 4.510

:Sumber - Kabupaten Sinjai dalam Angka, Tahun 1999 dan Tahun 2003
Tabel 4 menunjukkan bahwa volume kegiatan penangkapan ikan dan udang
dilaut mengalami peningkatan masing-masing 2.025 ton, dan 113.Pemeliharaan ikan

di tambak mengalami peningkatan vaitu 316,8 ton, sedangkan pemeliharaan udang di

tambak mengalami penurunan yaitu 173.8 ton. Pemeliharaan di kolam mengalami

peningkatan 510,6 ton.

Volume penanghkapan benik nener dan benur mengalami peningkatan masing-
Ol

masing 6 546 000 ekor, dan 103.000 ekor. Sedangkan budidaya rumput laut yang

sudah kerine Eucheun coftonii dari tahun 1998 vaitu 2 ton namun pada tahun 2002

sudah tidak ada, sedangkan Gracilaria spp mengalami peningkatan menjadi 4510
i 1 ' -,

ton.
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa jm‘nlah alat hngkap yang diup&ra.sikan

meningkat sebanyak 293 unit. dan hasil tangkapan meningkat sebanyak 2138 ton
selama 4 (empat) tahun.

Tabel 5. Jumlah masing-masing Penangkapan ikan yang di operasikan dan produksi
Kabupaten Sinjai.

| ]
Tahun - Jumlah Unit Produksi (ton)
1993 1.303 20705
2002 1.596 22843

Sumber : Sinjai Dalam Angka, 1999 dan 2003
3. Aksesibilitas

Jarak lokasi pam:litiaﬁ dengan ibu kota Kabupaten sekitar 3 km  dan
transportasi ke lokasi penelitian lancar, dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua
dan roda empat.

4. Luas
Total luas daratan vang berada dalam Kabupaten Sinjai yaitu 819,96 km”

Ketinggian wilayah daratan Kabupaten Sinjai rata-rata = 25 m dan permukaan [aut

dengan kemiringan 0 -2 %
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Tabel 6. Luas Kecamatan dan Persentase terhadap luas Kabupaten Sinjai

No Kecamatan Luas (Km") Persentase terhadap
T | Simjabarad e luas kal;r:p;;en (%)
2 | Sinjai Borong 66.97 g '17
3 | Sinjai Selatan 131,99 16.09
4 | Sinjai Timur 71.88 877
5 | Sinjai Tengah 129.7 15.82
6 | Sinjai Utara 37.12 4,53
7 | Bulupoddo 9047 12.13
8 | Tellu Limpoe 147.3 17.96
Kab. Sinjai 819.96 100

Sumber : Kabupaten Sinjai dalam Angka, Tahun 2003
5. Jenis-jenis Mangrove

Jenis mangrove vang ditemukan di Kabupaten Sinjai yaitu Rhizophora
mucronata, Nipa fruticans, Avicennia alba, Ceriops decandra .dan Aeanthus
ilicifolius. Jenis mangrove yang dominan yang terdapat hampir di semua stasiun
adalah Rhizophora mucronata. Kondisi pantai Kabupaten Sinjai yang berlumpur

memungkinkan Rhizapohora mucronata melakukan adaptasi yang baik sehingga

mampu untuk tumbuh secara luas di Kabupaten Sinjai (lampiran 1),

Lei Awal Data Sitra Landsat-EL1ML

Proses Koreksi Awal Dot L I8 Ra22immsss

I. Pemulihan Citra Landsat-ETM

Koreksi metrik dalam penelitian ini berdasarkan fmage fo image, yakni

oreksl geo

e :orrasi data citra tahun 1998 vang telah terkoreksi sebelumnya dengan
€lakukan reg |

si dengan memasukkan titik kontrol (Lampiran 2)

citra tahun 2002 vang akan dikorek
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sebagail data acuan untuk mengoreksi data citra Landsat ETM, Perubahan bentuk dari
bujur sangkar menjadi jajaran genjang merupakan hasil dari pemulihan tersebut,
Hasil koreksi dan registrasi memiliki nilai RMSE (Root Mean Square Error)
dengan kisaran antara 0,04 sampai 0,15 dengan rata-rata 0,08, Ini sesuai dengan
standar pemetaan ﬁanéﬁka Serikat dimana jika nilai RMSE kurang dari 0,5 dianggap
teliti, untuk Landsat ETM dengan resolusi spasial 30 meter harus < 15 meter
(Eastman, 1997). Nilai kesalahan pada koreksi geometris nilainya kurang dari 0,5
piksel agar penyimpangannya tidak lebih dan 0,045 Ha. Nilai kesalahan RMSE
selalu bervariasi unfuk setiap proses koreksi geometris dan registrasi, hal didasarkan
pada ketepatan titik-titik kontrol atau titik-titik acuan yang digunakan.
2. Pemotongan Data Citra (Cropping)

Pemotongan citra dilakukan setelah proses koreksi geometrik dilakukan.

Semua data yang tercakup dalam scene yang tidak dibutuhkan dipotong sampai pada

daerah penelitian yaitu Kabupaten Sinjai. Pemotongan cilra dilakukan agar analisis

data terpusat pada objek dan daerah yang diteliti. Hasil pemotongan daerah penelitian

mempunvai ukuran 310 kall 522 piksel.
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Gambar 6. Pemotongan Citra | andsat-ETM= Tahun 2002, Kabupaten Sinjai

TM+

Karakteristik ke

1. Pemilihan Kanal Spektral

Mﬂngidantiﬁkasi vegetas! mangrove melalui  penginderaan jauh dapat

didasarkan atas dua sifat penting dari vegetasi MANZroOve yaitu bahwa mangrove

(klorofil) dan mangrove tumbuh di daerah pesisir. Kedua

mempunyai zat hijau daun

hal ini akan menjadi pertimbangaﬂ penting di dalam mendeteksi hutan mangrove



melalui satelit, sifat optik klorofi| sangat khas karena klorofil menyerap spektrum
sinar merah dan memantulkan dengan kuat spektrum infra merah.  Klorofil
fitoplankton yang berada di air laut dapat dibedakan dari klorofil mangrove karena
sifat air yang kuat menyerap spektrum infra merah. Tanah, pasir, dan batuan juga
memantuikan tetapi tidak menyerap spektrum sinar merah sehingga tanah dan
mangrove secara optik juga dapat dibedakan.

Vegetasi mangrove dan vegetasi terrestrial yang lain memang mempunyai
sifat optik vang hampir sama dan sulit dibedakan tetapi mengingat mangrove hidup di
pinggir pantai (dekat dengan air laut) vegetasi non mangrove, maka biasanya antara
keduanva dapat dipisshkan dengan memperhitungkan jarak pengaruh air laut. Areal
Mangrove di Kabupaten Sinjai menjadi batas luar areal tsmbak dan batas antara

perairan. Dengan pertimbangan tersebut maka pengamatan luasan mangrove di

Kabupaten Sinjai dapat dipantau lewat satelit,

Kanal 3 (0.63 — 0.69 pm) pada spektrum merah dalam komposit 433 diber

wama biru /Blie) merupakan kanal penverap klarofil dan memperkuat kontras antara
iru (Blue h

ka tasi dan bukan vegetasi. Pada kanal 3 pantulan nilai air cukup
penampakan vege

: erap klorofil
linegi dibandinekan nilai pada kanal 4 dan kanal 5. Karena kanal 3 menyerap
negt dibandingk
ug ¢ | | N
i sk lan vegetasi cukup rendah. AIT merupakan obyek yang banya
maka nilai pantulan Ve |
- ingpa  penampakan  air
i lombang elektromagnetik yang datang, sehingga penamp
enverap gelo =

la untuk vepelasl, Llorofil cenderung untuk menyerap
pula U

cenderung gelap. Demikian dilahan basah, karema itu
: yang berada di

. kan \.ggﬂtﬂﬁ b
cahava, Mangrove merupd
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penampakan mangrove terlihat lebih gelap bila dibandingkan dengan vegetasi-

vegetasi lainnya yang berada di lahan kering,

=

Kanal 4 (0,76 — 0,90 wm)

i

453 diberi warna merah (Red) diperuntukkan dalam penonjolan vﬂgc:tasi{:e-rmna pada

_ . . f e
kisaran kanal 4 vepetasi akan merefleksikan radiasi gelombang elektromagnetik
%

paling besar yaitu berkisar 50 % - 60%. Pada kombinasi 453, vegetasi mempunyai f’

penampakan berwarna merah cerah sampai merah gelap, sedangkan untuk obyek lain

ditampilkan warma beraneka ragam. Karena kanal 4 memantulkan gelombang

elektromagnetik sehingga obvek yang dinampakkan berwarna cerah atau terang.
Kanal 5 (1,55 — 1,75 pm) pada spekirum inframerah tengah dalam komposit

453 diberi wamna hijau (Green). Pada kisaran panjang gelombang tersebut tanah

dengan penampakan berwama hijau terang karena tansh merefleksikan radiasi

gelombang elektromagnetik vang optimal.
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pada spektrum inframerah dekat dalam komposit

.

-



8661 unye relwg

qes Ip £5¢ 90y ausedwo) 1ojo) aytsadg wLD L Bquien

MM ETd MY ML T M DT S LAY 4 At

HVESYIM
M OENINYS VH SIS HI AINN

T
5
Fri1)

b L TS H M HYSIEnr

|2 b S0EE 1Ed B T 05 | RES
PHOLIT IR PR R 16EE A | 2T R S (e B e B -
geEL B0y Z bow 150 L1 B MLARSRAE BRI -
Syletd HIENNGS

-
-ESY 2Od
: epuaban

e 2 | 0 |
e DOD DOLL e

SN0}
5 O ——

FARp) PRad

IVINIS N3LVYdNaYH
294 LS04dN0D $O10D ¥i13d

¥

,_.f_. 2

it i | - (.

e T

. ".-L%-F

i p B
Rl
b T

e .||u'

90213

LADEg ANl

10513




TO0T unye ) ehung quy 1p £Cf 10y Msodwo ojo 2 prsods vy g ey

IEAELI T VR AL OIS | kB
FEO | Y |BS OR PEGE A 1AL By EeDi ji D ediy mag -
T e £ B 10 LD bt LI AR B D -

TWLD B3 ENTE
£8-
G
ra:
-£5F 80d
: epuaban
1.-.“...-.1_ sagjaoin|
b 2 AR ——
i “1. LI T =

= .u.—xu“”!:.”— m-xmuﬁ _.

B{H0i] B

IVINIS NILYdNEYH
894Y IUSOHNOD HOT0D Yidd

Ji Rz 3 ALOZER

B-THu

L e |

L]




1. Hasil Visualisasi Obyek pada Citprg
Dalam rangkaian pengolahan data citr pada penelitian ini, visualisasi obyek

pada citra komposit 453 (RGB) dalam rangka pengenalan dipaparkan schasai berikut:

a. Awan, ditandai dengan rona yang cerah berwama putih dan selalu disertai
bayangan awan yang diwakili oleh rona gelap dan berwarna hitam. Kelas awan

yang dimaksudkan dalam bahasan ini adalah awan itu sendiri besera
bayangannya. Hal ini dimaksudkan untuk kesederhanaan perhitungan, sebab pada
dasarnya tutupan awan dan bayangannva berimplikasi pada minimnya informasi
pengeunaan lahan yang dapat diekstraksi

b. Lahan Non Vegetasi Mangrove, meliputi :

- Hutan; dengan kenampakan rona terang, berwarna kuning muda, Tekstur kasar

dan tidak teratur bentuknya.

- Kebun Campuran, rona agak terang dan didominasi oleh wama hijau

L ) ; o
bercampur warna kuning, teksur sedikit kasar menvebar diantara sawah dan

hutan, terkadang sporadis dan menyela pada pemukiman.

Pemukiman: pada citra terlihat menvebar berupa titik-titik dengan piksel yang
- it x

- ! I" '.".[H"r | i Idu}‘u
E de-.L_a; lﬂ--ﬂl- -"I}-- = - Ilellf! 1

erah kegelapan pada semua
¢ Mangrove, terlihat dengan rona cerah, dan berwama

dan 2002, Tekstur agak halus dengan asosiasi berada
] Fi

data citra tahun 1998

' n tambak.
diantara atau dekat dengan perairan da
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Wama merah merupakan reflektansi vepetasi pada kanal inframerah sedang
kegelapan merupakan reflektansi tanah berair pada kanal inframerah. Mangrove
mempunyai zat hijau daun (klorofil) dan mangrove tumbuh di bagian luar pulau.
Sifat optik klorofil gngat khas yaitu bahwa klorofil menyerap spektrum sinar
merah dan memantulkan dengan kuat spektrum infra merah. Klorofil fitoplankton
vang berada di laut dapat dibedakan dari klorofil mangrove karena sifat air sangat
menyerap spektrum infra merah.

i Perairan: Perairan dangkal muncul dengan rona hire muda, bertekstur halus.
Sedangkan perairan dalam dengan rond gelap, warna biru fua, dan bertekstur
halus.

e. Tambak. Untuk tambak yang rerlibat dengan rona coklat muda, dengan rona
terang dan tekstur halus,

Pen;.gnlahan dan Anpalisis Data l_audsat-ETth

1. Penutup Lahan berdasarkan Hasil Klasifikasi

Dengan kenampakan visual Lombinasi kanal 453 (RGB) dan nilal

nalisis digital cira Landsat-ETM-+ tahun 1998

reflekiansinva selanjutnyd dilakukan 2

n Sinjal dapat dikl
kedalam 5 (lima) kategori utama. Dimana sub

) pnfuk daerah perairan (laut) dan |

dan 2002, maka Kabupaf€

kategori hingga ngk1ﬂgjﬁkasiﬂ
2 (dua
cateeor | tuk daerah SRt
kategori itu adalah 9 un erdiri dari 3 (tiga) kelas

tﬁﬂ.lu] u!ﬂuk dﬂﬂfﬂh bﬂl’ﬂ.\?ﬁ"ﬂ-ﬂ- FH.EE‘
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mangrove, 2 (dua) kelas tambak, dan 4 (empat) untuk vegetasi lain, pemukiman,

kebun campuran, dan lahan terbuka. (Non Vegetasi Mangrove). Kiasifikesi
terbimbing yang digunakan diawali dengan data Jatih (training sample).

Dari hasil klasifikasi citra Landsat-ETM+ tahun 1998 dan 2002, secara umum
terdiri dari 5 kategori utama yaitu mangrove yang diperlihatkan dengan warna hijau,
tambak diperlihatkan dengan wama biru tua, non vegetasi mangrove diperlihatkan
dengan warna kuning, perairan/laut diperlihatkan dengan tampilan biru muda dan

awan diperlihatkan dengan warna putih. Distribusi penutup lahan masing-masing

tzhun dapat diperlihatkan pada Gambar 9 dan Gambar 10.
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2. Ketelitian Hasil Klasifikasi

Ketelitian hasil klasifikasi dihitung dengan cara membandingkan citra hasil
Klasifikasi dengan data referensi (Kushardono, 1998 dalam Suparjo, 1999), dimana
hasil pengecekan lapangan disajikan pada Lampiran 1.

Distribusi nilai ketelitian klasifikasi keseluruhan hasil interpretasi citra dengan
menggunakan tabel kontingensi dari Daels dan Amrop. Berdasarkan hasil wi
ketelitian klasifikasi (Tabel 7) dengan menggunakan data titik pengecekan lapangan
sehanyak 20 sub klas terlihat bahwa nilai ketelitian klasifikasi keseluruhan adalah
95%. Non vegetasi mangrove berubah menjadi tambak 1 stasiun. Hasil ini
menunjukkan bahwa hasil klasifikasi berdasarkan kenampakan citra kebenarannya

dapat diterima karena memiliki ketelittan = 85%. .

Tabel 7. Matriks Hasil Uji Ketelitian

|  Total Total Total
|; |, . Hasil Pengujian Lapangan [nlﬂ‘h Benar Salah
A . Uji Lapangan pretasi
=l pm— Jumla
Interpretasi Mgr | rpk  Pr oy Nem Jumlah | Jumlah h
._-—-—-—l-—'—'—_ Iz 14 14 - \
. Mangrove ﬂEEL._.—-——H—-—i—'—'_'_'_ ; A 2 ;
£ Tambak (Tbk) ____,_._._-I—-—-—-—:-,—'—.'_ 5 3 s
3. Perairan/Laut (Pr) _ o W Eu Ip; { .
4 Non vegMan o [ 20 e L

bing Citrd Landsat Thn. 1698 dan 2002 dan ground truth
imbing

Sumber : Klasifikasi Terb
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3, Penutup Lahan berdasarkan Analisis Indeks Vegetasi

Pengklasifikasian dengan menggunakan  pendekatan  indeks vepelasi

didasarkan atas prinsip pemantulan oleh daun atay pigmentasi dan kandungan air

pada permukaan daun serta efek dari kandungan air tanah,

Nilai pantulan vegetasi mangrove dibagi dalam 3 kelas kerapatan yaitu
mangrove kerapatan jarang, mangrove kerapatan sedang dan mangrove kerapatan
lebat. Pembagian kelas kerapatan ini masih bersifat subyektif karena belum ada
penelitian vang menerangkan seberapa besar nilai histogram NDVI dua diman-ﬁ[ yang
secara pasti mewakili suatu nilai kerapatan tertentu. Selang nilai NDVI untuk
berbagai kerapatan tiap daerah berbeda, Namun demikian, dengan ketiga kelas

kerapatan tersebut dapat diketahui tingkat kerapatan vegetasi mangrove pada tap

tahun pengamatan.

Tahun 1998 tingkat kerapatan vegetasi mangrove antard 0,1 — 0,20 untuk

kerapatan jarang (57.2 Ha), kerapatan sedang dan kerapatan lebat masing-masing
021 - 0,49 dan 0,50 — 0,92 atau 18,59 Ha dan 136,58 Ha. Kondisi hutan mangrove
masih tereolong baik karena rasio kerapalan vegetasi mangrove tahun IEI";:.E'. yaitu 2,29
lebih besar dari 0.92. Sedangkan t&htn 5002 tingkat kerapatan vegetast mangrove

. ang (301,71 1la). kerapatan sedang dan
J B

dnatara 0.1 — 0,15 untuk kerapatal

41 - 0,42 atau 62,67 Ha dan
. 016 — 0,20 dan .21 =%
yaitu 0,

kera S a-masing |
patan |ebat masing-m -

octasl mangrove tahun 2002 yand 0,02 lebih
E-;

696 Ha. Sedangkan rasio kerapatafl ¥
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kecil dari 0,42 ini menunjukkan bahwa kondisi hugar mangrove sudah tergol
ong

kritis.

Tabel 8. Luas Kerapatan Hutan Mangrove di Kabupaten Sinjai

| Kelas Kerapatan 1998 2002
Mangrove NDVI Luas (Ha) NDVI Luas (Ha)
Jdrang 01-020 | 5712 | 0i-015 | 30127
Sedang 0,21-049 18,59 0,16 - 0,20 62,68
Lebat : 0,50 -0,92 136,58 0,21 -042 6,96
Total Luas 0,1-092 21229 0,1-042 371,34

Sumber: Hasil Olah Data Citra Landsat ETM+ Tahun 1998 dan 2002

Jinmilaly Plxel

{al
I_E] | | M dan sistem pengelompokkan
; : st NDVIda g
Gambar 11, Hisogram Dua D]$EH5 :a!:ﬂs;l?;m“ Citra Tahun 1998 () dan Tahun
I . egﬂ =

tingkat kerapatan
2002 (b).
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3. Penutup Lahan berdasarkap Klasifikasi Silang M1 dan NDVI

Kisara .
1saran. NDVI yang didapatkan untyk masing-masing tingkat kerapatan

hg:rl}f:da p&dﬂ cltra tiEp '[EI]'ILEI'L UHTU[( Wi'ﬂ}’“ﬂ]‘l Kﬂ.b!..l]}a.tﬂl! Eiﬁjﬂi yang keban}rgkan

didominasi oleh jenis Rhizophora mucronata, kisaran NDVI untuk kerapatan jarang
berkisar 0,1 - 0,20 pada tahun 1998, sedangkan pada tahun 2002 kisaran NDVI 0,1 -
0,15. Untuk kerapatan sedang kisaran NDVI 0,20 - 0,49 pada tahun 1998 sedangkan
tahun 2002 berkisar antara 0,15 - 0,20. Sedangkan untuk kerapatan lebat didapatkan
kisaran NDVI pada tahun 1998 berkisar antara 0,49 - 0,92 sedangkan pada tahun
2002 mangrove kerapatan lebat berkisar antara 0,20 - 0,42. Hasil penggabungan
antara klasifikasi Meoximum Likelihood Maximum dan indeks vegetasi diperlihatkan
pada Gambar 12 a untuk citra 1998 dan 12 b untuk citra 2002.

4. Analisis Perubahan Luas Penutup Lahan

Diperoleh luasan masing-masing kelas penutup lohan sepect pad. Tabel 3. ci

bawah ini.
1 Sinjai tahun 1998 dan 2002
Tabel 9. Luasan Penutup Lahan di Kabupatett 5ifJ
e e Laju | Persentase |
i 1998 2002 perubahan Perubahan
| P Hata-rata Luas per
et
el u % Ha L (Ha/th) tahun (%) |
—— 2 — 5 39,79 20.17
e 2713 255 5
M 21229 | 153 L e 66,60 38 56
_alangrove aEIq? 5.15 61641 = B; = ==
T : 79 | ; =g _-—r-—*—_u_ z
p;.amb_aL - 544903 ﬁ 2210 A0 —E?ﬁi_ -58.24 34.52
_._P;_:!jtlr:an.ﬂ_au: & j 23; if{. -
e 129506 |
I Totel ﬂ——*""fﬂmhun ]GO dan 2002
Sumber - Hasil olah data citra Landsé
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Berdasarkan tabel diatg :
s terlihat adanya
penambahan luas daerah man
grove,

dimana pada tahun 1998 sekitar 1,55 % atau 212,29 Ha menjadi 371,34 Ha pada
: i s ap

tahun 2002 atau sekitar 2,55 %. Laju penambahan luas mangrove adalah sebesar

20,17 % dengan rata-rata perubahan sebesar 39,76 Ha setiap tahunnya

Daerah non mangrove juga mengalami pénambahan luasan dimana pada tahun

1998 seluas 5449,03 Ha atau 37,50 % menjadi 510,790 Ha atau sekitar 37,84 %
pada tahun 2002. Laju penambahan luas non vegetasi man#mve adalah sebesar 6,75
% dengan rata-rata perubahan tiap tahun sebesar 13,44 Ha.

Daerah tambak mengalami penurunan luas dimana pada railmn 1998 sekiar
882,79 Ha atau sekitar 6,15 % menjadi 616,410 Ha atau sekitar 4,23 % pada tahun

2002. Penurunan luas tambak disebabkan terjadinya pertumbuhan mangrove secara

slami di daerah tambak karena sebagian tambak sudah tidak produtif lagi terbukti

menurunnya luas tambak dan pada saat perekaman dilakukan tahun 1998 dan 2002

vaitu Bulan April dan Bulan September, dimana Bulan April merupakan musim hujan

sedangkan Bulan September musim Lemarau. Pada saat musim fujan sawsh di sekitar
- im kemarau sawah

tambak tergenangi air sehingga pada saal perekamarn pada musim kemarau S

- - urangi jumlah fuasan

vang ada di sekitar tambak sudah kering sehingga dapat menguranst ]

juas tambak adalah sebesar 38,56

| runan
pada saat perekaman tahun 1998, Laju penu -
% denean rata-rata perubahan sebesar 66,60 Ha senap 18 ya
H Bahnva greal luasan mangrove dan non vegetasl
m ,

areal tambak diikuti dengan berta

mangrove ( Lampiran 3)
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e e
Diagram Luasan Penutup Lahan

7000 oo
§500
6000
5500 -
5000
4500 -
4000
3500
3000
2500
2000
1500
1000

500

Luas (Ha)

;o Tahun 1908 22537 201 .
aTehun2002 37134 5510.79 51641 TR

Klas

o Tahun 1888 m Tahun 200d

Gambar 12. Diagram Luasan Penutup Lahan Kabupaten Sinjal

Perubahan luasan yang rerjadi pada masing-masing kelas penutup lahan
eru

: Superimposition Analysis)
dilakukan dengan menggunakan analisis fumpang-susun (Juperingo W

unaan lahan selama
antara citra hasil klasifikasi tghun 1998 dan 2002, Pola pengg

i 10 berikut.
kurun waktu empat tahun disajikan pada Tabel




Tabel 10. Luas Perubahan Lg
y han Hasi
Citra Tahun 1998 dan g0p ™" 205N (Superimposiron)

| Kategori
Awal ; 1998-2002
Menjadi i
Mangrove v A %
s m
Mangrove Tambak ; A 0.858
M = 7593
APy Non Vegerasi Mangrove .67 0.379
Mangrove Peral : 0.484
= airan ’RE ¥
i - b Awan 0 : -
a
231,13 1,715
Tambak Mangrove 108,07 0832
Tambak Tambak . ;
Tamb L 515,84 3.00]
ambak Non Vepetasi Mangrove 276,44 2 053
Tambak Perairan 10,12 0045
Tambak Awan m 5
910.47 6921 |
+ Non Vegetasi Mangrove | Mangrove : 8278 0.637
Non Vegetasi Mangrove Tambak 33.26 0.379
Nen Vegerasi Mangrove won Vezeras: Mangrove 5077,31 39.209
Non Vegetasi Mangrove Pergiran 5,72 0.010
MNon Vesgetasi Mangrove Awan 2509 2.077
544997 42,189
Perairan Mangrove 62.1 0.531
Perairan Tambak 19, 0.149
Perairan Non Vegeizsi Mangrove | 8,39 8539
= : 11,66 0380
Perairan o oowan
635249 49,174
PR T 12950.6 100.00
i _._._._._.___'___.—-—-—,_.—-—'_
= o ETM# tahun 1998 dan 2002

Sumber - Hasil Olah Data Citra Lan

Berdasarkan tabel diatds terlihat bahwa untuk kelas mangrove tahun 1998
' besar 1114 Ha
Vaho ‘[EIEP mﬂﬂjﬂdi k,:!as -lnang['ﬂvﬂ Fﬂda tahun :{'DE ‘fﬂﬂu cenesa a

hentuk penggunaan lain yaitu sebesar

as non vegelasi mangrove sebesar

Sedangkan vang mengalam! perubahan ke

h menjadi kel

Ha.

47,93 Ha menjadi kelas tambak. berall

: r4.73
73.67 Ha dan menjadi kelas peratralt sebesa
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[.uas kelas ta
mbak pada tahyp [998 yang tetap menjadi tambak pada tahun

2002 sekitar 515,84 Ha, menjadi Jahan mangrove sekitar 108,07 Ha, menjadi kategori

non vegetasi mangrove sekitar 276 44 Ha, menjadi kategori perairan 10.12 Ha

Perubahan kategori non vegetasi mangrove yang menjadi mangrove sekitar

82,78 Ha, dan tambak sekitar 33,26 Ha.Sedangkan Kelas non mangrove menjzd

Kelas non mangrove sebesar 5077,31 Ha. Kelas non mangrove yang menjadi kelas
perairan sebesar 5,72 Ha dan sebesar 250.9 Ha tertutup oleh awan.

Kelas perairan menjadi lahan mangrove sekitar 69,1 Ha. Yang menjadi kelas
iambak dan non vegetasi mangrove masing-masing sebesar 194 Ha dan 83,39

Ha Sedangkan Kelas perairan menjadi Kelas Perairan sebesar 614894 Ha. Sebagian

besar Juas kelas perairan tertutupi oleh awan, yaitu sebesar 31,66 Ha. Fenomena ini

terjadi karena data citra tahun 2002 yang digunakan terdapat gangguan atmosfir yaitu

berupa tutupan awan.




ielulg quy 1p aaosduejy usiny ueedeny uep ueye | dninung UBYEGRIA BIDg L] SEUE)

i

HYSEYHIN

HOONMES YH S LS HA AN
KR HHId WO N LAY I3HA NI SYLWTHYL

R LA IS MR RYSreEnr

e 8 RER TR (TS & BES
i-0LIE IEEE FBINS B 1851 4 1ADE B aaacm (wi g edvy Bad -
o e p e el L W e e By D -
s midy' ey’ 05010 W LSEDEE EY ] -
i WAEnns

e il Ay WOR

g GEg i B0 <<= Baeyi vou
oy e gy === Bady AGal

g ) il BaEyy 1o
RSB g <oy BaEny o

e B 1o ey Bep

|

-

£

[ -]

-

EX]

woo ey < <o fiepy ]
W] < <cmufwen ]
NRHE 3 oy Bvegy nﬂ_
st B vop sl [T
W figi-=spowes [
YR | s LS I
IR el [
Ny < <<IBERd [
acyfnen iou ssnEnEidd [
e Bney <<<iEne e [
EQUE] <<<1ENEI 3 [
3

BB = <<A EHEl ag

‘WaN30E
tay | wul
By AT el IS |ITEIL0| 5]
B < Nrd s —=s -
[ rmm R T z 1 I
. e e .“..H-E_.”_.Fﬂﬁ
s 0| Bad

IVENIS NALVA VM
NYHY T ANLANTD NVHVY#EI 0D VL

= uog ymAL

Rt U e O Hanil B8 el S

L]




1. Analisis Perubahan Luas Kerapatan Mang
rove

Tingkat kerapatan ]
patan dan perbandingan antara mangrove berkerapatan tinggi

lebat) dengan berk i
( ) ga Crapalan jarang dapat menunjukkan kondisi kualitas mangrove

setempat.  Dengan pendekatan perbandingan antara kelas mangrove lebat dengan

mangrove jarang berarti makin tinggi nilai rasio tersebyt makin baik kualitas

mangrove setempat..

Hasil pengukuran luasan di setiap zonasi tingkat kerapatan dan rasio
mangrove lebat terhadap jarang dapat dilihat pada Tabel 11, Hasil olah citra Landsat-
ETM- tahun 1998 dan analisa data vektor menunjukkan kondisi kerapatan mangrove

vang diamati masih cukup lebat dengan ditunjukkan oleh rasio mangrove lebat

terhadap mangrove jarang mempunyai nilai lebih besar daripada 0,92, yakni 2,29.

Tabel 11, Luas Hutan Mangrove menurit Tingkat Kerapatan dan Rasio Kerapatan di

Kabupaten Sinjai
helas l{trapﬂtan Tahun lw‘iﬁ H:Ehu“ 1“':"1% PE:::?::}“
Mangrove Ha 2 7
Herapatai Jarang 57,12 2727 JE igl fé;z F::;‘;
Kerapatan Sedang 859] 10U 187 12962
| Kerapatan Lebat 13'5-'5'—3--—-'@:_':"'—-_1}.'33
Rasio kerapatan 219 100,00 159.05
00 371 1
Jumian | 2120 18 Eﬁ:ﬁn’hﬁﬁ_Hm dan 2002

Sumber : Hasil Olah Data Citra Landsat- L
10 rasio tersebut terlihat bahwa Juas hutan mang ga
nilal

ve kelas Lerapatan

Berdasarkan lehat, Hal tersebut secara

ebihi luas mangro

kelas jarang mel dalam keadaan

tan mangrove di Kabupaten Sinjal
u £

Umum menggambarkan kondisi B
bahan kerapatd

n lebat & sekitar muara

vang kritis pada tahun Z
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| jadi .
paringang menjadi kerapatan sedang dan Jarang disebabkan oleh adanva sktifitas

manusia seperti penebangan mangrove yntyk kayu bakar,

1*‘”

.-'.-_',""

Rasio kerapatan mangrove pada tahun 2002 menunjukkan ada }'ﬂ penurunarr "%, :

";'1' :
nilal rasio antara mangrove lebat dengan mangrove jarang yakni mn:an ﬂ {!1 ramn i
Pl

kerapatan masith Kurang dari 042, ini dapat mengindikasikan hahumﬁmangl;uviy:f

}c:abupatf:n Sinjai telah mengalami kerusakan dan kondisinya mulai kritis. Untuk

kelas mangrove jarang dan mangrove sedang masing-masing bertambah sebesar
24439 Ha dan 44,08 Ha pada tahun 2002, sementara mangtove lebat berkurang
sehesar 129,62 Ha. Kawasan hutan mangrove yang mengalami penurunan luas

kelas kerapatan lebat terutama di muara sungai Baringang
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Uas Kerapatan Hutan ma Agrove
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Kerapatan Jarang | Kerapatan Sedang Kerapatan Lebat \
@ Tahun 1988 57.12 ' 16.59 136 58
W Tahun 2002 301,71 G267 .96
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00 Tahun 1998 m Tahun 2002 |

Gambar 16. Diagram Luas Hutan Mangrove Berdasarkan Tingkat Kerapatan

Meskipun secara umum terjadi degradasi kerapatan hutan mangrove di
Kabupaten Sinjai, khususnya kelas mangrove lebat dan kelas mangrove jarang, tetapi

berdasarkan analisis tumpang-susun yang dilakukan maka didapatkan adanya

C i lebat di beberapa
Perubahan luas kerapatan yaitu pengurangan luas kelas mangrove P

lokasi. [nj dapat dilihat pada Tabel 12 dibawah inl.

enjadi kerapatan jarang, baik secara alami

Penurunan luas kerapatan lebat m

h tambak maupun oleh aktifias manusia seperti

eperti tumbuhnya mangrove di dacra

Penebanpan mangrove dijadikan kavu bakar.



Tabel 12. Luas Perubahan Penutup Lahan
an

002 Ke
2 - fapalan Mangrove Tahun 1998 —
z :
Lval _-Eu_ﬂ'_'_'ﬁ'—?'—-—-—‘_-_'_ 1998 — 2007
: e McOjadi o =
Mangrove Jarang Y Pr—— i i -
Mangrove Jarang M : £
angrove Sedang 16,63 0,150
Mangrove Jarang Mangrove Lok 1T ;
Mangrove Jarang Tambak " i ﬂﬂﬂg
Mangrove Jarang Mon ¥, ; 18.90
Mangrove Jarang F-:r[;ir:n%il::: i 284 Efigg‘
Mangrove Jarang Avcin 3.{?‘1'_. 0,001
0
Mangrove Sedang Man 8.6 0,458
Mangrove Sedang M anﬁz f;:; ok 4,38 0,063
Mangrove Sedang Mangrove ubﬁg |8 0,015
Mangrove Sedan T o 0
ot . bt 6,39 0,049
Mangrove Scdang Non Vegetasi Manprov '
Ma Seds .  hiha 4.2 0,040
OERONE ng Perairan/Laut 101 0.001
Mangrove Sedang Awan 0 o
30,98 0,167
Mangrove Lebat | Mangrove Jarang 30,36 b412
Mangrove Lebat | Mangrove Sedang 21,13 0,148
Mangrove Lebat ! Mangrove Lebat | 44 o011
Mangrove Lebat Tambak 21,31 0,166
Mangrove Lebal Non Vegelasi Mangrove de 49 0,293
Mangrove Lebat Perairan/Laut 3.-{1' 'IJ,EI-I:I*;
Mangrove Lebat Awan
: 14463 1,065
b e AN
Tambak Mangrove Sedang 008 0,001
Tambak Mangrove Lebat 315,79 3.991
Tambak Tambak y 27441 2.053
Tambak han HEEHJSI Mmfl‘ﬁ'h- . .68 0,045
Tambak Perairan/Laut . 0 0
Tambak Awan — ] EDE A5 6,922
e — AT 0538
Non Vepetasi Mangrove Mangrove Jarang ! 1,23 0,108
om "-I'EEEIH: Munizic Sangrove Sedang | AL 0,001
Nom Vegetasi Ma né.rm . \angrove Lebat 14,38 qg;ﬁ
Nom Vegerasi Mangrove  TAODEE oo s o
Nom Vegetasi Mangrove Nn Vegaasi Mans 427 ;
LT T R airan/Laul - 26449 2077
Non Vegeasi Mangrove _'.—F“_’—’___/___._.I———-—W 3211
_Nen Veperas Maﬂmr% R E 103
Voo angrove Br0E e 0049
Peraran/L aut i Lebat 1935 | 0.143
Perairan/Laut ::‘_1‘1;?;?# 7100 | ;;-iﬁ
P on Vegetas Mangre s I
n/Laut g |
Fﬂfﬁirart."L:i:: Perniran/Laut 635243 49,173
Mmoo
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Berdasarkan tabe '
I 12 diatas memperlihatkan adanya perubahan kelas
kerapatan hutan mangrove yang sangat besar dari tahun 1998 hingga tahun 2002 ya
Jang

terjadi pada kelas kerapatan leha menjadi kelas kerapatan Jarang, Kelas kerapatan

sedang menjadi kelas kerapatan jarang 5,38 Ha dan kelas kerapatan lebat menjadi
0 I Sedangkan kelas penutup lahan
vang lain vang mengalami perubahan menjadi kelas kerapatan yaitu kelas tambak
sebesar 1,71 Ha menjadi kelas kerapatan sedang, Kelas non vegetasi mangrove yang
menjadi kelas kerapatan jarang sebesar 64,04 Ha dan kelas perairan menjadi kelas

kerapatan sedang sebesar 51,98 Ha. Perubahan kelas penutup lahan yang menjadi

kelas kerapatan mangrove dapat dilihat pada gambar berikut.
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Kerapatan Mangrove

100
B
= o
5 B 4= 3
o : ey s
m 7 o e ¢ wy W
5 40 | Rl
I : =T % “E—
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e Lo o —— = 2
o o e - il bR 1" f
| Tarmbak  Man i.hr:gr-n-'.re| Feraran f
]
O M.Jarang 1662 538 o056 S4.87 4,04 4532
B M Zz0zng 1.7 1548 21,13 1M 11.23 51.98
0 MLetar o ] 1.44 0.08 018 BET

Elas

B M.Jarang mM.Sedang 0 M. Lebat |

Gambar 17. Diagram Perubahan Kelas Penutup Lahan Menjadi Kelas Kerapatan

Mangrove

Perubahan kelas kerapatan tajuk mangrove yang menjadi kelas lahan yang
lam dapar dilihat pada Gambar 18, dimana perubahan untuk kelas kerapatan

yaity sebesar 1899 Ha

' jadi bak
mangrove jarang paling luas beralih menjadi tam
perairan sebesar 3,01 Ha. Lainnya

Sedangkan kera patan jarang vang menjadi kelas

A ' » sobesar 28.8 Ha.
¥8in: menjadi kelas non vegetasi mangrod e 5¢ o
a mengalam perubahan menjadi  kelas

fy
Kelas kerapatan sedang umumn’

car 3,01 Ha. Lainnya menjadi kelas non
& v

ambak sebesar 6,39 Ha dan perarran seb

. _ :
‘egetasi mangrove sebesar 14,22 Ha.
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Perubahan k
Kerapatan mangrove, terjadi pagy kelas k
erapatan

- lebat di
sebesar 21,51 Ha menjadi kelas tambak, Lainnya, menjadi ke I e
as peraj

Ha, men]

yang tidak mengalami perubahan sebesa; 1,44 Ha,

Diagram Perubahan Klas Kerapatan Mangrove menjadi
Klas Penutup Lahan lain

5u ; A R ‘“5.35 - o |
40 |
!
Ll . |
= 30 ' |
1 & 2151 i
m -
= 20 =
-. = E1a :
10 i 1=19 — s L |
e B ==k B 83 i o
?:‘?Z-::_Z.ﬁ . g - ___E-__l eSS v
- A0 an |
Tarriak i ﬂl |
a1
0O Mdarang 18.98 = n
B iSedang 639 0 ﬂ
0 Mkabet 2151
L ————
e
o M.Jarang @ . Sedang EM.LBhEt B
_‘_\__ _,___p——_ i —

jadi kelas penutup
J2mbar 18, Digeram Perubahan loelas kerapatan mangrove men|
lzhan lain
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3. Crostablasi

Hasil Crostablasi antara citra klasifikas;

transformasi NDVI dapat disajikan pada tabel 13 berikut ini -

composit 453 dengan citra hasil

Tabel 13, Crostablasi antara hasil klasifikasi i
asifikasi multispekt - :
ke ND : lispe ral dengan hasil transfi
rapatan NDVI vegetasi mangrove di Kabupaten Sinjai tahun 193?:13:11

2002
I
Klas | Maﬁn;i“ }f[lﬁl EEEaﬁzﬁnmP;;:hun Hiteg'?:'nl‘;tupau Luas (Ha)
I Thn 1998 | Thn 2002
| Mangrove 1 | NDVI'l 0.930 Jarang 351 91.17
Manorove 2 | NDVI] 1,793 Jarang - 8571
Mangrove 3| NDV1 1 l 1.200 | Jarang 0.8 39.69
| Mangrove4 | NDV1 | 0.875 Jarang 135 35,38
Mangrove 5 | NDVI 1 1,350 Jarang 0.18 41,49
_ Mangrove & | NDV11 4,063 Jarang 0.18 0,72
| Mangrove 7 | NDVII 0 765 Jarang 036 34.56
Mangrove 1 | NDVI 2 _____g_'[s_ﬂ'_____ Sedang 14.22 297
Vangrove 2 | NDV12 M 126 ;
Mangrove 3| ND‘ﬂ_LML— S q:
2 Mangrove 4 | NDVI 2 | 0.872 Sedan : J.il
Mangrove 3 M:ﬁ 318
Mangrove 6 | NDVIZ - - St i 24.48
L Mangrove 7 i h@_‘l}__!_H 15.21
Mangrove | | NDY13 | I‘M 79 34 3
_Mangrove 2 | NDVL3 | LI Lebat 28.53 -
“Mangrove 3 | NDVE3 ’M 318 -
Mangrove 3 = I Lebat g43 | 681
NDVL 3 M 33.66 -

L.

\lanerove &

s . 262
H’D\-‘H: 0.79

\angrove T

6




Hasil dari ¢ ' :
rostablasi antara hasi| Klasifikasi multispektral dengan klas NDVI
gan klas

didapatkan bahwa kategori klas vegetasi mangrove jarang terdiri dari klas | i
as | sampai

klas 7 dengan nilai rata-rata kerapatan individy antara 1.198 ind/m’, dengan luas

tahun 1998 yaitu 6,39 H, berubah menjadi 33022 H pada tahun 2002. Untuk kategori
klas vegetasi mangrove sedang terdiri dari klas & sampai klas 14 dengan rata-rata
kerapatan individu antara 2.498 ind/m’, dengan luas perubahan tahun 1998 yaitu
16,02 H, berubah menjadi 62,28 H pada tahun 2002.

Kategori k!as. vepetasi mangrove lebat terdin dari klas 15 sampai klas 21
dengan rata-rata Kerapatan individu antara 6,54 ind'm°, dengan luas tahun 1998

sekitar 172.77 H. berubah menjadi 6,84 H pada tahun 2002 (Lampiran 4).
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Aplikast sistem informasi gcografis dan penginderaan Jauh  khususnya

penggunaan data Landsat ETM+ dalam berbagai aplikasi pengelolaan wilayah pesisir

merupakan pemanfaatan teknolog; yang progresif dan prospektif, namun terdapat

beberapa kelerbatasan dalam penggunaannya terutama dalam penelitian ini, antara

lain: keterbatasan dalam melakukan proses klasifikasi citra dimana terdapat gangguan

atmosfer berupa tutupan awan pada citra yang mengurangi keakuratan dalam

menganalisis perubahan dalam penelitian ini.




[ )

L)

KESIM PULAN DAN SARAN

Kesimputan

Jenis mangrove yang ditemukan gj Kabupaten Sinjai yaity jops il
IZa8norg

mucronata, Nipa fruticans, Avicennia alhg Ceriops decandra dan A th
' ' dan Adeanthus
ificifolius. Jenis Mangrove vang dominan yang terdapat hampir di semua stasiun

adalah Rhizophora mucronata. Kondis pantai Kabupaten Sinjai yang berlumpur

memungkinkan Rhizophora mucronara melakukan adaptasi yang baik sehingga
mampu untuk tumbuh secara luas di Kabupaten Sinjai.

Kondisi kerapatan hutan mangrove pada tahun 1998 masih baik vang
ditunjukkan oleh rasio mangrove lebat terhadap mangrove jarang sebesar 2,29,

sedangkan pada tahun 2002 rasio mangrove lebat terhadap mangrove jarang
menjadi 0,02 ini mengindikasikan bahwa mangrove di kabupaten Sinjai telah

mengalami kerusakan dengan adanya penurunan kerapatan vegetast mangrove.

Luas hutan mangrove di Kabupaten Sinjai berdasarkan hasil analisis citra
Landsat-ETM+, adalah sebesar 12.29 ha atau 1,55% dari total tutupan lahan
pada tahun 1998 menjadi sebesar 171.34 ha atau 2,55% pada tahun 2002 atau
terjadi penambahan luasan sebesar 159.05 ha selama kurun wakiu 4 (empat)

o adalah sebesar 20,17 % dengan rata-rata
oV

tahun, Laju penambahan |uas mans

hunnva
2 ha setap 4 I
PO e 7 lebat menjadi kelas mangrove jarang
arove

Perubahan tutupan lahan kelas mans

Sebesar 50,56 atau 0,41%.

EE




adanya penurunan kerapatan vegetasi mangrove yang disebabkan oleh aktifitas

manusia, sehingga perlu adanya pemantauan secarg rutin dan rehabilitasi dengan cara

penyulaman dengan tujuan menambah kerapatan vegetasi hutan mangrove yang ada

di sekitar pesisir Kabupaten Sinjai.
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Lampiran 1. Data hasi] Pengecekan Lapangan

o
No. | Kias | Stasi o |
asiun | Posisi (GPS) | Pen utup Lahan Jenis 'l-‘l:gr:ll'-:lhn
: 0195807 LS Pahon
I " 9435422 BT Mangrone Nipa fruticans -
5 0201379 LS
9421564 BT Mangrove Nypa fruticarns o7
0198 _
9434466 BT = Rhizophora
: - mucroNala 151
) 01981668 BT o Nopa fruitcans 5
1 - a -
- 9427836 BT i Rhizophara ]31
RINCFRIE e 2
0199472 LS : ,
I . Mangrove Rhizaphara 130 |
4 ; 9434026 BT BRI
. |
0199430 LS
> Mangrove Rhizophora it
M40 BT MCFOi i
0199075 LS E
| Mangrove Rhizophora o
4| 4 9433278 BT FUCTONTIeT
Q198141 LS .
2 . Mangrove Rbvizapharea 87
Q428906 BT I| MIRCrONTia
|
QI9ER40 LS |
1 1 AMangrove Rintzophara 138
9433278 BT | BIEFMNT
5 A :
DB LS | ”
2 i :"I-1H-HSI1.'.|'I-'E m”'wm 132
Q428586 BT O ERIT T
0198015 LS 7y
Mangrove fhizophara 80
0431856 BT AR
7] 3]
; a197705 LS — -y WA Ty o
o 4 a
o429958 BT | RrHCr N

7



—
Ne. | Klas | Stasiun Posisi
il i6P8) 5 : Jumlah
enutup Lahan Jenis Tegakan
Pohion
disHss Ceriaps decandra &
Acornh cifoy
] — s ificifoling 23
Sl Aviceniria aliv iz
: g Mypa fraticans 17
S Ceriops decendra 10
A Fies Flicifoli
. - canwitnes ilfcifofine 4
— Avicemiea alba 26
| Npar fruticans 23
| 0198015 LS
2 | 8 i : Tambak " "
: 22|18 BT
. 0198826 LS
| g g | 1 Tamkbak = by
| ; Q430132 BT
I .
| | 0198123 LS i
| m 0 | ] MNon Vegerasi . a
| 9429100 BT i ik
I e : : 0197720 L8 Non Vegetssi
9411037 BT Mingreve ]
s8I0 LS
I 13 ) Perairan 4
9427830 BT
0138849 LS
= 13 | Perairan - )
9435281 BT

78




Lampiran 2. Data GPC Citra Yan

g Digunakan Dalam Proses Rektifikasi/Registrasi

Citra,
TO
No Cell X Cell Y TO Easting Naorthing RMS
1| 346722 | ss253 117140.97 9438630 61 0.15
2 | 423094 | 280204 140155.53 9380403 76 0.06
3 | 293335 | 112045 10110429 $430B51.03 0.09
4 | 276689 | 216851 961440.17 9399482 37 0.04
5 | 607769 | 239813 . 19587355 5392487 7 0.07 .
B B109.64 | 93251 156562532 | 943844177 0.08




Lampiran 3. Data Curah Hujan Kec. Sinjai Utara dan Kec.

Pada Tahun 1998 dan 2002,

Sinjai Timur, Kab. Sinjai

Sinjai Utarg Siniat Trror

rjﬂ Tan1gg31 Awg THge Sep. 2002 April 1%"3 ;ep. 2002
5 - 25 :
¢ : g . 22 =
2 : <] - 31 :
: - 24 * 37 :
2 2 42 - 54 =
J S 27 - 25 -
! 4 15 . 12 .
= - 8 26 - 24 :
g ! g = B . -
10 10 21 . 17 %
11 11 = : - :
12 12 = = - -
13 13 220 : 200 :
14 14 - 16 5 3
15 15 ! 150 - 140 2
10 16 250 - 220 >
17 17 123 - 110 :
18 18 124 - 114 =
15 13 = . . =
20 20 : z : -
21 21 20 : s :
22 | 22 - - - -
23 | 23 2 : ? T
24 24 % 2 - F
25 25 58 - 38 -
28 26 ! 61 - &5 <
| 27 27 ' a0 - 80 "
28 £8 - & = =
24 24 25 11 20 15
30 30 i Fiis] - 7 -

Ket. -; Tidak ada hujan

0 : Curah hyan < 0,5 mm
Sumber  Stasiun Klimatologi Kelas I Panakukang Maros

B0



Lampiran 4. Data Jumlah Pohon dan Jenjs pada Tiap-tiap Klas.

Kerapatan | Kerapatan
Jumlah | Kerapatan P pa
Klas Stasiun Jenis Tegakan PDJ]:un g::um D}f::m
Paoha ind/m® - n &
MI1 Ny Fruih i il {ind/m®} | (ind/m®)
Mangrove 1 VAT SPIfoais [T 0.89
Mid Nypa fruticans 97 0.7 0.89 0.445
Rhizophora
Min mucronaia 151 1.51 1.91
Nuper fruticans 40 0.4
Mangrove 2
e Nypa fruticans 36 036 1.795
MIT2 Rhizophora .68
muCranale 132 132
Fhizaphora
Mangrove 3 i iui it LS 130 1.3 i3 -
MIII2 Rhizaphora ' ;
RICrorrala 110 1.1
MIVT Rhizophora
Mangrove 4 ORI B8 (B8 0.88 i
-E]T'I \-1:[15,1 ] m#:ﬂwiﬂfﬂ ) 3
S ICPON 87 087
Rhicophora
Mangrove 5 il MNCT O 138 1.38 138 -—
Rhizophora . .
s FENCTENIT 132 1.32
Fhizophara
MV i EFERRTI 580 52 58 24
Mangrove § Rhizophen : L
AV MRCronaia 233 2.33
Ceriops deceandng ' 6 006
Acanthus iicifalius | 23 0.23 o
PN Avicema affa 33 0.32
Nipa fruticans 17 .17 0,765
hungrave? Ceriops decandra 1 0.1
S I [ iicifoling | |4 0.14 0.75
VIR Avicermin alba 26 0,26
| Nvpa frovicans | 23 Q.28

al
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